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MOTTO 

 

                                  

                

Artinya: “Maka hadapkan
*
lah wajahmu dengan lurus kepada Agama Allah 

(tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. 

Tidak ada perubahan pada fitrah Allah. (Itulah)  agama yang lurus; tetapi 

kebanyakan manusia tidak mengetahui. 

(Terjemahan Q.S. Ar-Rum Ayat 30) 

 

  

                                                           
*
 Al-Qur’an dan Terjemahnya, 30:30. 
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ABSTRAK 

 

Desy Nur Indah Sari, 2018: Internalisasi Nilai-Nilai Karakter Religius di Sekolah 

Menengah Atas Negeri Jenggawah 

 Melihat pendidikan karakter di Indonesia pada saat ini telah banyak 

menemui masalah, salah satunya adalah hilangnya moralitas yang melanda pada 

generasi muda. Saat remaja memasuki bangku Sekolah Menengah Atas (SMA), 

mereka dituntut untuk taat peraturan, meraih prestasi di sekolah, memiliki teman 

bergaul yang baik, tidak melakukan tindakan bertentangan dengan nilai-nilai 

pendidikan karakter dan norma. Melihat masalah tersebut maka perlu adanya 

beberapa terobosan salah satunya melalui internalisasi nilai-nilai karakter religius 

yang diterapkan di Sekolah baik melalui pembelajaran di kelas maupun kegiatan-

kegiatan lain di sekolah yang menanamkan nilai-nilai karakter religius, dimana 

tujuan dari kegiatan tersebut menjadikan sebuah solusi dalam pembentukan 

karakter religius siswa. 

 Penelitian ini terdiri dari dua fokus penelitian yaitu: 1)Apa saja bentuk 

nilai-nilai karakter religius yang ditanamkan di Sekolah Menengah Atas Negeri 

Jenggawah? 2)Bagaimana tahapan internalisasi nilai-nilai karakter religius di 

Sekolah Menengah Atas Negeri Jenggawah? 

 Tujuan penelitian ini yaitu: 1)Mendeskripsikan bentuk nilai-nilai karakter 

religius yang ditanamkan di Sekolah Menengah Atas Negeri Jenggawah. 

2)Mendeskripsikan tahapan internalisasi nilai-nilai karakter religius di Sekolah 

Menengah Atas Negeri Jenggawah. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan lokasi penelitian 

di Sekolah Menengah Atas Negeri Jenggawah, jenis penelitian kualitatif deskriptif 

field research dengan pendekatan fenomenologi, metode pengumpulan data yaitu 

dengan observasi, wawancara, dokumentasi. Sedangkan metode analisis data 

deskriptif dimulai dari reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Adapun validitas data menggunakan triangulasi sumber dan teknik. 

 Adapun hasil penelitian yang diperoleh dari fokus penelitian adalah 

sebagai berikut: 

Pertama, Bentuk nilai-nilai karakter religius yang ditanamkan di SMA Negeri 

Jenggawah mengenai sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran 

agama yang dianutnya yaitu terkait tentang tiga pilar yang ada dalam Al-Qur’an 

diantaranya yaitu nilai akidah, nilai ibadah, dan nilai akhlak. Sedangkan bentuk 

nilai-nilai karakter religius terkait tentang toleransi terhadap pelaksanaan ibadah 

agama lain yaitu siswa yang tidak beragama Islam ketika ada jam pelajaran PAI 

mereka juga ikut belajar di dalam kelas meskipun mereka tidak ikut melakukan 

kegiatan yang dilakukan dalam proses pembelajaran. Terkait tentang bentuk nilai-

nilai karakter religius mengenai hidup rukun dengan pemeluk agama lain yaitu 

dapat dilihat dari sikap siswa muslim yang menjaga hubungan dengan siswa non 

muslim baik di dalam kelas maupun di luar kelas. Kedua, Tahapan internalisasi 

nilai-nilai karakter religius di SMA Negeri Jenggawah dapat dilakukan melalui 

beberapa cara, yaitu pengenalan, pembiasaan, memberikan motivasi, praktek. 

Selain itu bentuk dalam menginternalisasikan nilai-nilai karakter religius 

dilakukan melalui kegiatan intrakulikuler dan ekstrakulikuler.  
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1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Akar dari semua tindakan yang jahat dan buruk, tindakan kejahatan, 

terletak pada hilangnya karakter. Karakter yang kuat adalah sandangan 

fundamental yang memberikan kemampuan kepada populasi manusia untuk 

hidup yang dipenuhi dengan kebaikan dan kebajikan, yang bebas dari kekerasan 

dan tindakan-tindakan tidak bermoral.
1
 

Kemerosotan moral yang menimpa suatu bangsa ini sudah merambah 

hingga ke generasi muda. Perilaku buruk kalangan elit pejabat yang terus 

menerus menjadi sumber pemberitaan di berbagai media, mulai dari kasus 

korupsi sampai perbuatan asusila, terkadang diikuti oleh para calon penerusnya. 

Saat ini, bukan merupakan kabar baru bahwa siswa suatu sekolah menyerang 

sekolah lain dalam bentuk tawuran massal, menggunakan narkotika/obat 

terlarang, melakukan seks bebas, dan tindak kriminal lainnya. Jika situasi ini 

terus menerus dibiarkan akan ada generasi muda telah kehilangan tokoh panutan 

yang berakibat pada hilangnya pegangan hidup bagi diri mereka. 

Karakter merupakan titian ilmu pengetahuan dan keterampilan. 

Pengetahuan tanpa landasan kepribadian yang benar akan menyesatkan, dan 

keterampilan tanpa kesadaran diri akan menghancurkan. Karakter itu akan 

                                                           
1
Muchlas Samani dkk, Konsep dan Model Pendidikan Karakter (Bandung: PT Rosdakarya, 2013), 41. 

1 
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membentuk motivasi, yang dibentuk dengan metode dan proses yang 

bermartabat. Karakter bukan sekedar penampilan lahiriyah, melainkan 

mengungkapkan secara implisit hal-hal yang tersembunyi. Karakter yang baik 

mencakup pengertian, kepedulian dan tindakan berdasarkan nilai-nilai etika, serta 

meliputi aspek kognitif, emosional, dan perilaku dari kehidupan moral.
2
 

Saat remaja memasuki bangku SMA, semakin sadar bahwa mereka 

bukanlah anak kecil lagi yang bisa bermanja-manja kepada orang tua. Mereka 

ingin dihargai hak pribadinya, mandiri, dan mulai tertarik dengan lawan jenis. 

Disisi lain, tuntutan dan tantangan remaja dalam proses perkembangan diri 

mereka semakin berat. Mereka dituntut untuk taat aturan, meraih prestasi di 

sekolah, memiliki teman bergaul yang baik, tidak melakukan tindakan yang 

bertentangan dengan norma. Karena hakikatnya manusia terikat dengan norma-

norma yang harus ditaati dalam lingkungan sosial maupun agamanya. Hal inilah 

yang membuat remaja semakin terjepit dengan berbagai pesan dan peran yang 

harus dijalaninya. 

Secara umum, persoalan pendidikan karakter bukanlah merupakan 

masalah baru pendidikan, sebab pendidikan itu sendiri pada dasarnya adalah 

untuk mengembangkan karakter baik. Secara khusus pada sistem pendidikan di 

negeri ini pernah (bahkan hingga sekarang sebagian masih) terdapat mata 

pelajaran dengan nama-nama: Budi Pekerti, Akidah Akhlaq, Pendidikan Agama, 

                                                           
2
Jamal Ma’mur Asmani, Buku Panduan Internalisasi Pendidikan Karakter di Sekolah (Yogyakarta: 

DIVA Press, 2013), 27. 
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Pendidikan Pancasila, Pendidikan Arab, dan lainnya itu semua tidak lain adalah 

dalam rangka pendidikan karakter.  

Saat ini banyak sekali lembaga pendidikan yang mengalami 

permasalahan terkait dengan kenakalan siswanya karena sekolah merupakan 

tempat kegiatan proses pembelajaran seolah-olah tanggung jawab atas kenakalan 

siswa tersebut dibebankan hanya kepada sekolah. Salah satu sekolah di daerah 

Jember yaitu Sekolah Menengah Atas Negeri Jenggawah 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Bambang Handoko terkait 

dengan kenakalan siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri Jenggawah, beliau 

mengatakan: 

Kenakalan siswa di SMA Negeri  Jenggawah bisa dikatakan wajar 

memang dimana masa Sekolah Menengah Atas (SMA) siswa mulai 

mencari jati dirinya, mulai mencari siapakah dirinya sebenarnya dan kami 

sebagai pendidik hanya bisa membimbing dan mengarahkan mereka 

kepada hal-hal yang baik. Memang tanggung jawab sebagai pendidik 

sangat besar terhadap perkembangan pada diri siswa ditambah dengan 

maraknya internet dan media sosial yang meresahkan, anak bisa bebas 

mencari situs-situs yang tidak patut untuk dilihat atau konsumsi yang bisa 

merusak pikiran dan moral siswa, faktor yang menyebabkan anak menjadi 

nakal itu banyak sekali terutama faktor lingkungan dimana siswa tinggal, 

dengan siapa mereka berteman dan lain-lain.
3
 

 

Lingkungan sosial remaja saat ini adalah lingkungan yang tidak terlalu 

peduli urusan moral. Remaja dihadapkan pada kenyataan bahwa lingkunganlah 

yang menginspirasi mereka untuk melakukan tindakan-tindakan yang 

bertentangan dengan nilai-nilai moral dan agama. Lingkungan sosial remaja saat 

ini bukan hanya lingkungan yang bersifat nyata seperti, teman sekampung, teman 

                                                           
3
Bambang Handoko, Wawancara, SMA Negeri Jenggawah, 18 April 2018. 
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sekolah, namun lebih dari itu. Perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi dengan segala muatannya menciptakan lingkungan baru bagi remaja 

yakni lingkungan virtual berupa jejaring sosial. 

Di tengah arus percepatan teknologi informasi dan komunikasi, remaja 

tidak bisa terhindar dalam gerusan gelombang penggunaan media informasi 

mulai dari sekadar kebutuhan sampai gaya hidup. Akibatnya, perilaku anti sosial 

yang terinspirasi oleh berbagai macam media itu tidak dapat terelakkan. Oleh 

karena itu, upaya perbaikan harus segera dilakukan. Salah satunya melalui 

pendidikan karakter. Upaya ini, selain menjadi bagian dari proses pembentukan 

karakter, juga diharapkan mampu menjadi pondasi utama dalam menyukseskan 

pembentukan karakter di masa mendatang. Untuk membentuk watak serta 

peradaban yang bermartabat sebagaimana yang tercantum dalam dalam Undang-

Undang RI No. 20 Tahun 2003 pasal 3 yang berbunyi: 

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab.
4
 

 

Berdasarkan Undang-Undang tersebut, tujuan pendidikan yang utama 

adalah untuk menjadikan pribadi siswa yang bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa dan memiliki kepribadian yang utuh. Pribadi yang takwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa yang menjadi tujuan utama pendidikan di Indonesia. Sehingga 

                                                           
4
Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional (Jakarta: Redaksi Sinar Grafika, 2016), 7. 
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melalui pendidikan diharapkan mampu menciptakan generasi bangsa yang tidak 

hanya pintar dari segi kognitifnya saja namun juga memiliki kepribadian dengan 

karakter yang kuat. Pendidikan tidak hanya mendidik peserta didiknya untuk 

menjadi manusia yang cerdas, tetapi juga membangun kepribadiannya agar 

berkarakter mulia. 

Pendidikan karakter adalah pendidikan budi pekerti yang intinya 

merupakan program pengajaran di sekolah yang bertujuan mengembangkan 

watak dan tabiat peserta didik dengan cara menghayati nilai-nilai dan keyakinan 

masyarakat sebagai kekuatan moral dalam hidupnya melalui kejujuran, dapat 

dipercaya, disiplin, dan kerja sama yang menekankan ranah afektif (perasaan 

atau sikap), tanpa meninggalkan ranah kognitif (berfikir rasional) dan ranah skill 

(keterampilan).
5
 Penguatan pendidikan karakter atau akhlak dalam konteks 

sekarang relevan untuk mengatasi krisis moral yang sedang terjadi krisis yang 

nyata dan mengkhawatirkan dalam masyarakat dengan melibatkan milik kita 

yang paling berharga yaitu anak-anak. Krisis itu antara lain berupa meningkatnya 

pergaulan seks bebas, maraknya angka keerasan anak-anak dan remaja, 

pencurian remaja, kebiasaan menyontek, penyalah gunaan obat terlarang, 

pornografi, perampasan, tawuran, kebiasaan bulliying dan perilaku lainnya kini 

sudah menjadi masalah sosial yang hingga saat ini menjadi perhatian berbagai 

kalangan. 

                                                           
5
Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga Pendidikan 

(Jakarta: Kencana Prenada Group, 2011), 25  
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Menurut Darma Kesuma, karakter berasal dari nilai tentang sesuatu. Suatu 

nilai yang diwujudkan dalam bentuk perilaku seseorang. Itulah yang disebut 

karakter. Jadi suatu karakter melekat dengan nilai dari perilaku tersebut. 

Karenanya tidak ada perilaku seseorang yang tidak bebas dari nilai.
6
 

Persoalan karakter atau moral seolah tidak terabaikan oleh lembaga 

pendidikan. Akan tetapi, dengan fakta-fakta seputar penurunan karakter disekitar 

kita menunjukkan bahwa ada kegagalan pada instuisi pendidikan kita dalam 

menumbuhkan manusia berkarakter atau berakhlak mulia. Padahal apabila kita 

lihat dari pelajaran agama semuanya bagus dan bahkan kita dapat memahami dan 

menghafal maksudnya. Untuk itu kondisi fakta kemerosotan karakter yang terjadi 

menegaskan bahwa guru yang mengajar mata pelajaran apapun harus mempunyai 

perhatian dan menekankan pentingnya pendidikan karakter pada para peserta 

didik.
7
 

Sepanjang sejarah di seluruh dunia ini, pendidikan pada hakikatnya 

memiliki dua tujuan, yaitu membantu manusia untuk menjadi cerdas dan pintar, 

dan membantu mereka menjadi manusia yang baik. Menjadikan manusia agar 

menjadi baik dan bijak, tampaknya jauh lebih sulit bahkan sangat sulit. Dengan 

demikian, sangat wajar apabila dikatakan bahwa masalah moral merupakan 

                                                           
6
Dharma Kesuma, Dkk, Pendidikan Karakter Kajian Teori dan Praktik di Sekolah (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2012), 11. 
7
Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya , 2012), 61. 
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masalah yang sangat serius mengiringi kehidupan manusia kapanpun dan 

dimanapun. 

Saat ini, pendidikan di Indonesia dinilai oleh banyak kalangan tidak 

bermasalah dengan peran pendidikan dalam mencerdaskan para peserta didiknya, 

namun dinilai kurang berhasil dalam membangun kepribadian peserta didiknya 

agar berakhlak mulia. Sehingga diperlukan internalisasi nilai-nilai karakter 

religius demi tercapainya tujuan pendidikan. 

Nilai-nilai karakter yang ditetapkan oleh pemerintah yang harus 

ditanamkan dalam diri peserta didik ada delapan belas, salah satunya yakni 

karakter religius. Yang merupakan nilai yang berhubungan dengan Tuhan Yang 

Maha Esa. Seperti penjelasan Listyarti bahwa: 

Nilai religius adalah proses mengikat kembali atau bisa dikatakan dengan 

tradisi, sistem yang mengatur, tata keimanan (kepercayaan) dan 

peribadatan kepada Tuhan Yang Maha Kuasa serta tata kaidah yang 

berhubungan dengan pergaulan manusia dan manusia serta 

lingkungannya.
8
 

 

Penghayatan nilai-nilai religius pada seseorang terwujud karena adanya 

pengetahuan tentang nilai-nilai tersebut. Kemudian nilai akan dipahami dan 

dihayati sehingga menjadi keyakinan yang nantinya akan menjadi motor 

penggerak dalam perilaku kehidupan sehari-hari seseorang. Oleh karena itu, 

                                                           
8
Retno Listyarti, Pendidikan Karakter dalam Metode Aktif, Inovatif dan Kreatif  (Jakarta: Erlangga, 

2012), 5. 
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seperti dikatakan Naim bahwa “Nilai religius merupakan penghayatan dan 

implementasi dari ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari.”
9
 

Karakter dalam pandangan Islam, tidak ada disiplin ilmu yang terpisah 

dari etika Islam. Dan pentingnya komparasi antara akal dan wahyu dalam 

menentukan nilai-nilai moral terbuka untuk diperdebatkan. Dalam Islam terdapat 

tiga nilai utama, yaitu akhlak, adab, dan keteladanan.
10

 

Dalam Islam dijelaskan bahwa seseorang yang berkarakter mulia kepada 

sesama manusia harus memulainya dengan berkarakter mulia kepada Rasulnya, 

sebelum seseorang mencintai sesamanya, bahkan mencintai diri sendiri, ia harus 

terlebih dahulu mencintai Allah dan Rasulullah. 

Pendidikan karakter dalam Islam, terdapat dalam karakter pribadi 

Rasulullah SAW dalam pribadi Rasul, terdapat akhlak-akhlak mulia. 

Sebagaimana yang dijelaskan dalam Q.S. Al-Ahzab ayat 21 yang berbunyi: 

ْ رَسُوْلي اللهي اسُْوَةٌ حَسَنَةٌ ليمَنْ   رَوَذكََراَللهَ كَثييْْا  لَقَدْكاَنَ لَكُمْ فِي كاَ نَ يَ رْجُوْاللهَ وَالْيَ وْمَ الآخي  

Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 

bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 

(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.
11 

                                                           
9
Ngainun Naim,Character Building, Optimalisasi Peran Pendidikan dalam Pengembangan Ilmu dan 

Pembentukan Karakter Bangsa (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), 124. 
10

Abdul Majid, dkk., Pendidikan Karakter Perspektif Islam (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), 

58. 
11

Kementerian Agama RI, Ar-Rahim Al-Qur’an dan Terjemahan ( Bandung: CV Mikraj Khazanah 

Ilmu, 2014),  420. 
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Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa karakter religius 

merupakan suatu nilai yang bersumber dari ajaran agama yang dianut dan 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari yang dalam pelaksanaannya berdasar 

pada aturan agama. Dan diharapkan dapat membantu peserta didik dalam 

menghadapi arus globalisasi yang semakin tinggi dengan mampu memiliki dan 

berperilaku dengan baik sesuai dengan ketentuan agama. 

Agama mempunyai peranan yang penting dalam kehidupan manusia 

sebagai pedoman hidup manusia. Oleh karena itu, agama perlu diketahui, 

dipahami, dan diamalkan oleh manusia agar dapat menjadi dasar kepribadian 

sebagai bekal menjadi manusia yang utuh. Dalam beragama harus disertai 

kesadaran diri untuk mengamalkan nilai-nilai agama yang sudah dipegang. Nilai-

nilai religius dinternalisasikan dengan tujuan dapat dihayati serta diharapkan 

dapat tertanam dalam diri manusia sehingga terbentuk dalam sikap dan perilaku 

sehari-hari. 

Kesadaran akan pentingnya kehidupan agama bagi bangsa Indonesia 

diwujudkan dalam pemberian materi agama sejak jenjang pendidikan terendah 

yaitu TK (Taman kanak-Kanak) sampai jenjang pendidikan yang tertinggi yaitu 

PT (Perguruan Tinggi). Hal ini dilakukan karena pembangunan bangsa akan 

menuai keberhasilan jika para pelakunya memiliki sumber daya manusia yang 
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berkualitas, dimana salah satu indikatornya yaitu memiliki kesadaran beragama 

baik.
12

 

Begitu juga karakter religius harus ditanamkan sejak dini kepada siswa, 

dalam pembentukan karakter religius siswa tidak akan berlangsung dengan 

sendirinya, akan tetapi proses tersebut dipengaruhi oleh lingkungan sekolah. 

Segala peristiwa yang terjadi di sekolah semestinya dapat diintegrasikan dalam 

program pendidikan karakter, dari situlah pendidikan karakter merupakan usaha 

bersama dari seluruh warga sekolah untuk menciptakan sebuah kultur baru di 

sekolah, yaitu kultur pendidikan karakter. 

Pada umumnya proses pembelajaran belum mampu mengintegrasikan 

antara berbagai konsep atau teori keilmuan sains dan dimensi nilai agama seperti 

nilai etika, nilai teologis dan lain-lain. Demikian dalam proses pembelajaran 

masih mengalami kesulitan dalam mengintrogasikan domain afektif (nilai-nilai 

religius) ke dalam domain kognitif dan psikomotorik. 

Kenyataan di lapangan pendidikan, aspek ideal itu (integrasi keilmuan) 

belum dominan terlihat, sehingga sistem pendidikan nasional cenderung 

berwajah sekularistik, seolah-olah tidak ada kaitan antara konsep keilmuan 

tertentu dengan nilai-nilai religius yang sejatinya dimunculkan dalam setiap 

disiplin ilmu.
13

 

                                                           
12

Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspetif Islam (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2012), 61. 
13

Asmaun Sahlan, Mewujudkan Budaya Religius di Sekolah (Malang: UIN Maliki Press, 2009), 2. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

11 
 

Sekolah Menengah Atas Negeri Jenggawah merupakan salah satu sekolah 

umum di daerah Jember, dengan background lembaga sekolah umum tentu 

Sekolah Menengah Atas Negeri Jenggawah juga ingin membekali siswanya 

untuk menjadi masyarakat yang baik dan Islami nantinya. Hal tersebut terlihat 

dalam kegiatan keagamaan yang dilakukan sehari-hari di sekolah. 

Sekolah ini dipimpin oleh Ibu Hj. Ngatminah, S.Pd, M.Pd. Setiap 

kegiatan pendidikan baik di dalam maupun di luar kelas beliau mengharapkan 

guru maupun tenaga pendidik lainnya dalam memberikan atau mentransfer nilai-

nilai yang baik salah satunya yaitu nilai-nilai keagamaan. Dengan harapan itu 

tidak lain ditujukan agar peserta didik mampu menerapkan nilai-nilai yang baik 

yang tidak lain merupakan nilai-nilai yang diajarkan dalam Islam yang 

menjadikan diri siswa mempunyai keimanan dan ketaqwaan berlandaskan ajaran 

Islam sehingga dapat menjadikan anak memiliki karakter religius. Sebagian 

contoh kecil banyak dari siswa maupun siswi Sekolah Menengah Atas Negeri 

Jenggawah menerapkan ajaran agama Islam yaitu dengan secara sadar banyak 

dari mereka berperilaku baik dan sopan baik kepada orang luar seperti 

masyarakat sekitar sekolah dan orang pendatang itu dirasakan sendiri oleh 

penulis ketika pertama kali datang untuk melakukan observasi awal yang 

dilakukan pada tanggal 12 Februari 2018. Selain itu, dalam kegiatan tersebut 

penulis memperoleh beberapa kegiatan yang dilakukan oleh siswa-siswi di 

Sekolah Menengah Atas Negeri Jenggawah berkaitan dengan aktualisasi 

terhadap nilai karakter religius itu sendiri seperti, melakukan sholat dhuha di 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

12 
 

mushola, sholat duhur berjama’ah, berpakaian rapi dan berjilbab bagi perempuan 

dan kegiatan keagamaan lainnya. 

Dari contoh beberapa kegiatan yang dilakukan oleh siswa-siswi di 

Sekolah Menengah Atas Negeri Jenggawah berkaitan dengan penerapan terhadap 

nilai-nilai karakter religius sudah biasa di temui di sekolah yang berinstansi Islam 

dan sekolah yang berada dalam wewenang yayasan pondok pesantren. Penulis 

mengambil lokasi penelitian di Sekolah Menengah Atas Negeri  Jenggawah 

karena sekolah tersebut merupakan sekolah umum negeri yang tidak mempunyai 

ikatan dengan yayasan pondok pesantren manapun. Sekolah Menengah Atas 

Negeri Jenggawah merupakan salah satu sekolah favorit yang banyak diminati 

oleh siswa, oleh karena itu dalam penerimaan siswa baru sekolah tersebut 

melalui tes akademik dan non akademik yang selektif dan profesional sehingga 

yang dibutuhkan adalah kualitas siswa, banyak prestasi yang didapat siswa-siswi 

Sekolah Menengah Atas Negeri Jenggawah bisa dilihat di ruang tunggu tamu  

yang dihiasi banyak penghargaan yang pernah di juarai, selain itu sekolah 

tersebut juga menerapkan nilai pendidikan karakter.
14

 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk mengangkat 

topik dan membahasnya dalam bentuk skripsi dengan judul “Internalisasi Nilai-

Nilai Karakter Religius di Sekolah Menengah Atas Negeri  Jenggawah”. 

 

                                                           
14

Observasi Awal, SMA Negeri Jenggawah, 12 Februari 2018. 
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B. Fokus Penelitian 

Perumusan masalah dalam penelitian kualitatif disebut dengan istilah 

fokus penelitian. Bagian ini mencantumkan semua fokus permasalahan yang 

dicari jawabannya melalui proses penelitian. Fokus penelitian harus disusun 

secara singkat, jelas, tegas, spesifik, operasional yang dituangkan dalam bentuk 

kalimat tanya.
15

 Sebuah fokus penelitian dalam penelitian juga merupakan suatu 

hal yang sangat penting, sebab adanya fokus penelitian dapat diketahui obyek 

yang akan diteliti sehingga masalah merupakan sesuatu yang menjadi sasaran 

penelitian.   

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dikemukakan fokus masalah 

dalam penelitian sebagai berikut: 

1. Apa bentuk nilai-nilai karakter religius yang ditanamkan di Sekolah 

Menengah Atas Negeri Jenggawah? 

2. Bagaimana tahapan internalisasi nilai-nilai karakter religius di Sekolah 

Menengah Atas Negeri Jenggawah? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju 

dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu kepada masalah-

                                                           
15

Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: IAIN Jember Press, 2016), 44. 
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masalah yang telah dirumuskan sebelumnya.
16

 Adapun yang menjadi tujuan 

dalam penelitian yang akan peneliti laksanakan, antara lain: 

1. Mendeskripsikan bentuk nilai-nilai karakter religius yang ditanamkan di 

Sekolah Menengah Atas Negeri Jenggawah. 

2. Mendeskripsikan tahapan internalisasi nilai-nilai karakter religius di Sekolah 

Menengah Atas Negeri Jenggawah. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun kegunaan dan manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoritis 

Dengan penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

dapat memberi manfaat bagi pendidikan khususnya tentang internalisasi 

karakter religius. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti 

1) Memberikan manfaat, wawasan, pengalaman, dan pengetahuan 

mengenai internalisasi karakter religius di Sekolah Menengah Atas 

Negeri Jenggawah. 

                                                           
16

Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah Institut Agama Islam Negeri Jember(Jember: IAIN 

Jember Press, 2015), 45. 
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2) Penelitian ini dimanfaatkan oleh peneliti dalam upaya memenuhi 

persyaratan menyelesaikan tugas akhir perkuliahan di IAIN Jember. 

b. Bagi Lembaga IAIN Jember 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan literatur atau 

referensi bagi lembaga IAIN Jember dan mahasiswanya yang ingin 

mengembangkan kajian yang serupa. 

c. Bagi Sekolah Menengah Atas Negeri Jenggawah 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan suatu masukan terkait 

internalisasi karakter religius dalam mencapai tujuan yang diinginkan, 

sehingga dapat bermanfaat bagi seluruh komponen. 

d. Bagi Pembaca 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan deskripsi informasi 

mengenai internalisasi nilai-nilai karakter religius. 

E. Definisi Istilah 

Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang 

menjadi titik perhatian peneliti di dalam judul penelitian. Tujuannya agar tidak 

terjadi kesalah pahaman terhadap makna istilah sebagaimana dimaksud oleh 

peneliti.
17
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Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah Institut Agama Islam Negeri Jember, 45. 
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Untuk memberikan arahan serta menghindari timbulnya salah penafsiran 

serta pengertian yang melebar dalam menginterpretasikan dari karya ilmiah yang 

berjudul “Internalisasi Nilai-Nilai Karakter Religius di Sekolah Menengah 

Atas Negeri Jenggawah”, maka perlu adanya penegasan istilah tersebut yang 

menjelaskan pengertian dari masing-masing kata yang mendukung judul skripsi 

ini, yakni sebagai berikut: 

1. Internalisasi 

Internalisasi adalah penghayatan terhadap suatu doktrin atau nilai, 

sehingga merupakan suatu keyakinan atau kesadaran akan kebenaran doktrin 

atau nilai yang diwujudkan dalam sikap dan perilaku. Dalam hal tersebut 

bahwasannya proses pendalaman nilai-nilai supaya dihayati yang sasarannya 

menyatu dalam kepribadian peserta didik, sehingga menjadi satu karakter atau 

watak peserta didik dalam pembudayaan, pembentukan sikap, dan perilaku. 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia internalisasi diartikan sebagai 

penghayatan, pendalaman, penguasaan secara mendalam yang berlangsung 

melalui pembinaan, bimbingan dan sebagainya.
18

 Internalisasi adalah upaya 

menghayati dan mendalami nilai, agar tertanam dalam diri setiap manusia.
19

 

Dalam pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa internalisasi adalah 

proses menanamkan, memberikan pemahaman tentang agama kepada 

seseorang, sehingga menyatu dan mendarah daging serta menjadi keyakinan 

                                                           
18

Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), 336. 
19

E. Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter (Bandung: Rosdakarya, 2012),147. 
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dan kesadaran akan kebenaran agama yang diwujudkan dalam sikap dan 

perilaku sehari-hari. 

2. Nilai-Nilai Karakter Religius 

Nilai dapat diartikan sebagai  pemaknaan atau pemberian arti terhadap 

suatu objek. Oleh karena itu, seperti dikatakan Sahlan bahwa “Nilai 

merupakan suatu tipe kepercayaan yang berada pada suatu lingkup sistem 

kepercayaan dimana seseorang bertindak atau menghindari suatu tindakan, 

atau mengenai sesuatu yang dianggap pantas atau tidak pantas.”
20

 Ini berarti 

bahwa  pemaknaan nilai tersebut dijadikan sebagai acuan untuk bertindak atau 

menghindari tindakan sekalipun. 

Jadi dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa nilai adalah suatu 

keyakinan atau kepercayaan yang menjadi dasar bagi seseorang atau 

sekelompok orang untuk memilih tindakannya atau menilai suatu yang 

bermakna atau tidak bermakna bagi kehidupannya. 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, karakter diartikan sebagai 

sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang 

dari yang lain tabiat atau watak.
21

 Menurut Darma Kesuma, karakter berasal 

dari nilai tentang sesuatu. Suatu nilai yang diwujudkan dalam bentuk perilaku 

seseorang. Jadi suatu karakter melekat dengan nilai dari perilaku tersebut. 

                                                           
20

Asmaun Sahlan, Mewujudkan Budaya Religius di S ekolah, 66. 
21

Retno Listyarti, Pendidikan Karakter dalam Metode Aktif, Inovatif dan Kreatif (Jakarta: Erlangga, 

2012), 8. 
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Karenanya tidak ada perilaku seseorang yang tidak bebas dari nilai.
22

 

Hudiyono berpendapat bahwa, karakter adalah perilaku yang dilandasi oleh 

nilai-nilai berdasarkan norma agama, kebudayaan, hukum/konstitusi, adat 

istiadat dan estetika.
23

 

Berdasarkan pengertian karakter tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

karakter dimaknai sebagai cara berpikir dan berperilaku yang khas tiap 

individu untuk hidup dan bekerja sama baik dalam lingkup keluarga, 

masyarakat, sekolah, bangsa, dan negara serta sebagai nilai-nilai perilaku 

manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, dan 

sesama manusia. 

Religius berarti bersifat religi atau keagamaan, atau yang berhubungan 

dengan religi (keagamaan). Penciptaan suasana religius berarti meciptakan 

suasana atau iklim kehidupan keagamaan.Religius biasa diartikan dengan kata 

agama. Agama bukan hanya kepercayaan kepada yang ghaib dan 

melaksanakan ritual-ritual tertentu. Akan tetapi agama merpakan keseluruhan 

tingkah laku manusia yang terpuji, yang dilakukan demi memperoleh ridha 

Allah.
24

 

                                                           
22

 Dharma Kesuma, Dkk, Pendidikan Karakter Kajian Teori dan Praktik di Sekolah (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2012), 11.  
23

 Hudiyono, Membangun Karakter Siswa Melalui Profesionalisme Guru dan Gerakan Pramuka 

(Jakarta: Esensei, 2012), 24. 
24

Retno Listyarti, Pendidikan Karakter dalam Metode Aktif, Inovatif dan Kreatif, 5. 
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Karakter religius adalah karakter manusia yang selalu menyadarkan 

segala aspek kehidupannya kepada agama.
25

 Jadi ia menjadikan agama 

sebagai penuntun dan panutan baik dalam tutur kata, perbuatan, taat 

menjalankan perintah dan menjauhi larangan-Nya.   

Jadi, yang dimaksudkan dengan judul penelitian ini, bahwa 

internalisasi nilai-nilai karakter religius di Sekolah Menengah Atas Negeri 

Jenggawah yaitu upaya guru dalam proses melakukan pembinaan atau 

bimbingan untuk menanamkan nilai-nilai karakter religius dan diharapkan 

agar peserta didik mampu untuk berperilaku yang patuh dalam melaksanakan 

dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan 

ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain sebagai suatu 

kebutuhan bukan hanya sebagai rutinitas ibadah saja.     

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan gambaran singkat tentang skripsi 

yang dikemukakan secara beraturan dari bab per bab dengan sistematis, dengan 

tujuan agar pembaca dapat dengan mudah mengetahui gambaran ini skripsi 

secara global. 

Skripsi yang akan peneliti tulis terdiri dari lima bab, secara garis besarnya 

adalah sebagai berikut: 

                                                           
25

Alivermana Wiguna, Isu-isu Kontemporer Pendidikan Islam (Yogyakarta: Deepublish, 2014), 161. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

20 
 

Bab satu merupakan pengantar tentang topik dan garis besar.
26

 Bab ini 

merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, kemudian 

dilanjutkan dengan fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

definisi istilah, dan sistematika pembahasan. 

Bab dua merupakan tinjauan tentang literatur yang relevan,
27

 yaitu telaah 

kepustakaan yang terdiri dari kajian terdahulu yang memuat penelitian-penelitian 

terdahulu yang relevan dengan penelitian ini dan kajian teori yang digunakan 

sebagai perspektif oleh peneliti. Telaah kepustakaan memaparkan tentang kajian 

terdahulu yang peneliti jadikan sebagai landasan terciptanya penelitian ini. 

Dengan memberikan persamaan dan perbedaan antara kajian terdahulu dengan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Bab ini berfungsi untuk landasan teori 

pada bab berikutnya guna menganalisis data yang diperoleh. 

Bab tiga merupakan penyajian metode penelitian yang digunakan oleh 

peneliti. Di dalamnya berisi pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, 

subjek penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data, dan 

terakhir adalah tahap-tahap penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti. 

Bab empat merupakan penyajian data dan analisis yang diperoleh dalam 

pelaksanaan penelitian secara empiris yang terdiri dari gambaran objek 

penelitian, penyajian data dan analisis, serta diakhiri dengan pembahasan 

                                                           
26

John W. Creswell, Penelitian Kualitatif dan Desain Riset Memilih di Antara Lima Pendekatan 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), 315. 
27

John W. Creswell, Penelitian Kualitatif, 316. 
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temuan. Bab ini berfungsi sebagai bahan kajian untuk memaparkan data yang 

diperoleh guna menemukan kesimpulan. 

Bab lima merupakan bab terakhir atau penutup kreatif yang berbicara 

tentang esensi dari studi tersebut dan inspirasinya bagi peneliti. Di dalamnya 

berisi kesimpulan dan saran-saran. Bab ini untuk memperoleh gambaran dari 

hasil penelitian berupa kesimpulan, dengan kesimpulan ini akan dapat membantu 

makna dari penelitian yang telah dilakukan. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu berisi tentang hasil penelitian yang relevan dengan 

penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. Dengan membuat ringkasannya, 

baik penelitian yang sudah dipublikasikan atau belum terpublikasikan. Hal ini 

dilakukan sebagai bukti keorisinalitas dan posisi yang hendak dilakukan. 

Penelitian terdahulu mendasari penelitian ini pernah dilakukan oleh beberapa 

peneliti tetapi setiap penelitian yang ada terdapat keunikan tersendiri. Hal ini 

dikarenakan adanya perbedaan tempat penelitian, objek penelitian dan literatur 

yang digunakan peneliti. Penelitian yang mendasari tersebut adalah sebagai 

berikut:        

1.  Skripsi Lela Tikasari Tahun 2017 yang berjudul “Internalisasi Nilai-Nilai 

Karakter Religius Melalui Kegiatan Keagamaan Di Ma’had Putri Khodijah 

MAN 1 Jember”. Merupakan skripsi di Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan jurusan Pendidikan islam Prgram Studi Pendidikan Agama Islam 

di Institut Agama Islam Negeri Jember tahun 2017. 

Adapun hasil dari penelitian judul tersebut bahwasannya Internalisasi 

Nilai-Nilai Karakter Religius Melalui Kegiatan Keagamaan Di Ma’had Putri 

22 
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Khodijah MAN 1 Jember diantaranya yaitu melalui kegiatan kajian kitab, 

kegiatan shalat berjama’ah, kegiatan pembiasaan ibadah sunah. 

Dalam skripsi ini terdapat keterkaitan dengan penelitian yang akan dikaji 

oleh penulis, yang mana dalam skripsi ini meneliti tentang Internalisasi Nilai-

Nilai Karakter Religius Melalui Kegiatan Keagamaan Di Ma’had Putri 

Khodijah MAN 1 Jember. Sama-sama meneliti tentang Nilai-nilai Karakter 

Religius, bedanya yang akan dikaji peneliti yaitu terdapat pada fokus 

penelitian. Pada kajian terdahulu lebih memfokuskan pada kegiatan kajian 

kitab, kegiatan shalat berjama’ah, kegiatan pembiasaan ibadah sunah. 

Sedangkan fokus penelitian pada peneliti yang akan peneliti lakukan adalah 

apa saja nilai-nilai karakter religius yang ditanamkan dan bagaimana cara 

menginternalisasi nilai-nilai karakter religius.     

2. Skripsi Ulfa Nurjanah Tahun 2016 yang berjudul “Upaya Pembentukan 

Karakter Religius Anak Melalui Pembelajaran Kitab Riyadhus Sholihin Di 

Madrasah Diniyah Nurud Dlolam Dukuh II Banjarsari Bangsalsari Jember  

Tahun Pelajaran 2015/2016”.  Merupakan skripsi di Fakultas Tarbiyah dan 

Ilmu Keguruan Jurusan Pendidikan Islam Program Studi Pendidikan Agama 

Islam di Institut Agama Islam Negeri Jember tahun 2016.  

Adapun hasil penelitian judul tersebut bahwasannya Upaya pembentukan 

karakter Religius Anak Melalui Pembelajaran Kitab Riyadhus Sholihin Di 

Madrasah Diniyah Nurud Dlolam Dukuh II Banjarsari Bangsalsari Jember  

Tahun Pelajaran 2015/2016 yaitu  tentang bentuk pelaksanaan yang lebih 
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menfokuskan pada ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik melalui 

pembelajaran kitab. 

Dalam skripsi ini terdapat keterkaitan dengan penelitian yang akan dikaji 

oleh penulis, yang mana dalam skripsi ini meneliti tentang Upaya 

Pembentukan Karakter Religius Anak Melalui Pembelajaran Kitab Riyadhus 

Sholihin Di Madrasah Diniyah Nurud Dlolam Dukuh II Banjarsari 

Bangsalsari Jember  Tahun Pelajaran 2015/2016. Sama-sama meneliti tentang 

Karakter Religius, bedanya yang akan dikaji peneliti yaitu terdapat pada 

lokasi penelitian. Pada penelitian terdahulu lokasi penelitian terdapat di 

Madrasah Diniyah Nurud Dlolam Dukuh II Banjarsari Bangsalsari Jember, 

sedangkan lokasi penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 1 Jenggawah. 

3. Skripsi Hilya Tahun 2017 yang berjudul “Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan 

Agama Islam Dalam Membentuk Karakter Religius Siswa Di SMA Negeri 

Ambulu”. Merupakan skripsi di Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan jurusan 

Pendidikan islam Program Studi Pendidikan Agama Islam di Institut Agama 

Islam Negeri Jember tahun 2017. Hasil penelitian ini yaitu tentang proses 

internalisasi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam dalam membentuk karakter 

religius siswa. 

Dalam skripsi ini terdapat keterkaitan dengan penelitian yang akan dikaji 

oleh penulis, yang mana dalam skripsi ini meneliti tentang Internalisasi Nilai-

Nilai Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk Karakter Religius Siswa 
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Di SMA Negeri Ambulu. Sama-sama meneliti tentang Karakter Religius, 

bedanya yang akan dikaji peneliti yaitu terdapat pada fokus penelitian. Pada 

kajian terdahulu lebih memfokuskan pada Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan 

Islam. Sedangkan fokus penelitian pada peneliti yang akan peneliti lakukan 

yaitu tentang Internlisasi Nilai-Nilai karakter religius. 

Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu 

No Nama Judul Persamaan Perbedaan 

1. Lela 

Tikasari 

Internalisasi Nilai-

Nilai Karakter 

Religius Melalui 

Kegiatan Keagamaan 

Di Ma’had Putri 

Khodijah MAN 1 

Jember 

 

Obyek penelitian 

tentang 

Internalisasi 

nilai-nilai 

karakter religius 

Pada kajian 

terdahulu lebih 

memfokuskan 

pada kegiatan 

kajian kitab, 

kegiatan shalat 

berjama’ah, 

kegiatan 

pembiasaan 

ibadah sunah. 

Sedangkan fokus 

penelitian pada 

peneliti yang 

akan peneliti 

lakukan adalah 

apa saja nilai-

nilai karakter 

religius yang 

ditanamkan dan 

bagaimana cara 

menginternalisasi 

nilai-nilai 

karakter religius.   

 

2. Ulfa Upaya pembentukan Obyek penelitian Perbedaan 
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Nurjanah karakter Religius 

Anak Melalui 

Pembelajaran Kitab 

Riyadhus Sholihin Di 

Madrasah Diniyah 

Nurud Dlolam Dukuh 

II Banjarsari 

Bangsalsari Jember  

Tahun Pelajaran 

2015/2016  

tentang karakter 

religius 

dengan penelitian 

terdahulu yaitu 

terletak pada 

lokasi penelitian.  

Pada penelitian 

terdahulu lokasi 

penelitian 

terdapat di 

Madrasah 

Diniyah Nurud 

Dlolam Dukuh II 

Banjarsari 

Bangsalsari 

Jember, 

sedangkan lokasi 

penelitian yang 

akan peneliti 

lakukan yaitu 

berlokasi di SMA 

Negeri 1 

Jenggawah. 

3. Hilya Internalisasi nilai-

nilai Pendidikan 

Agama Islam dalam 

membentuk karakter 

religius siswa di SMA 

Negeri Ambulu.   

Membentuk  

karakter religius 

siswa 

Pada penelitian 

terdahulu obyek  

penelitian lebih 

memfokuskan 

pada Internalisasi 

nilai-nilai 

Pendidikan 

Agama Islam. 

Sedangkan pada 

penelitian ini 

obyek penelitian 

lebih 

menfokuskan 

pada internalisasi 

nilai-nilai 

karakter religius. 
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B. Kajian Teori 

Dalam kajian teori ini berisi pembahasan tentang teori yang dijadikan 

sebagai perspektif dalam penelitian. Pembahasan teori yang terkait dengan 

penelitian secara lebih luas dan mandalam akan semakin memperluas wawasan 

peneliti dalam mengkaji permasalahan yang hendak dipecahkan sesuai dengan 

fokus penelitian dan tujuan penelitian.
28

 

1. Kajian Teori tentang Internalisasi 

Secara etimologis, internalisasi menunjukkan suatu proses. Dalam kaidah 

Bahasa Indonesia akhiran –isasi mempunyai definisi proses. Sehingga 

internalisasi dapat didefinisikan sebagai suatu proses. Dalam Kamus Besar 

bahasa Indonesia internalisasi diartikan sebagai penghayatan, pendalaman, 

penguasaan secara mandalam yang berlangsung melalui pembinaan, 

bimbingan, dan sebagainya.
29

  

Internalisasi adalah upaya menghayati dan mendalami nilai, agar tertanam 

dalam diri setiap manusia.
30

 Internalisasi adalah penghayatan terhadap suatu 

doktrin atau nilai, sehingga merupakan suatu keyakinan atau kesadaran akan 

kebenaran doktrin atau nilai yang diwujudkan dalam sikap dan perilaku. 

Dalam hal tersebut bahwasannya proses pendalaman nilai-nilai supaya 

dihayati yang sasarannya menyatu dalam kepribadian peserta didik, sehingga 

                                                           
28

 IAIN Jember, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, 45. 
29

 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), 336. 
30

 E. Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter (Bandung: Rosdakarya, 2012),147. 
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menjadi satu karakter atau watak peserta didik dalam pembudayaan, 

pembentukan sikap, dan perilaku. 

Sesuai dengan fungsi dan tujuan pendidikan nasional yang berfungsi 

mengembangkan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab, diperlukan adanya internalisasi sebagai penanaman serta 

pemahaman yang nantinya akan terwujud dalam kehidupan sehari-hari. 

Sedangkan menurut Petter L. Berger, beliau mengatakan bahwa 

internalisasi merupakan penyerapan kembali dunia objektif ke dalam 

kesadaran sedemikian rupa sehingga subjektif individu dipengaruhi oleh 

struktur dunia sosial. Berbagai macam unsur dari dunia yang telah 

terobjektifkan tersebut akan ditangkap sebagai gejala realitas di luar 

kesadarannya.
31

  

Melalui internalisasi, manusia menjadi hasil masyarakat. Bagi Berger, 

realitas itu tidak dibentuk secara ilmiah, tidak juga sesuatu yang diturunkan 

oleh Tuhan. Tetapi sebaliknya, ia dibentuk dan dikonstruksi. Dengan 

pemahaman semacam ini, realitas berwajah ganda atau plural. Setiap orang 

                                                           
31

 Sukidin Basrowi, Metode Penelitian Kualitatif Perspektif Mikro (Surabaya: Insan Cendekian, 2002), 

206. 
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bisa mempunyai konstruksi yang berbeda-beda atas suatu realitas. Setiap 

orang yang mempunyai pengalaman, preferensi, pendidikan tertentu dan 

lingkungan pergaulan atau sosial tertentu akan menafsirkan realitas sosial itu 

dengan konstruksinya masing-masing.
32

   

Dari beberapa pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

internalisasi merupakan proses menanamkan, memberikan pemahaman 

tentang agama kepada seseorang, sehingga menyatu dan mendarah daging 

serta menjadi keyakinan dan kesadaran akan kebenaran agama yang 

diwujudkan dalam sikap dan perilaku sehari-hari. 

2. Kajian Teori tentang Nilai-Nilai Karakter Religius 

a. Karakter Religius 

Dalam Kamus Bahasa Indonesia, karakter diartikan sebagai sifat-

sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dari 

yang lain tabiat atau watak.
33

 Menurut Darma Kesuma, karakter berasal 

dari nilai tentang sesuatu. Suatu nilai yang diwujudkan dalam bentuk 

perilaku seseorang. Jadi suatu karakter melekat dengan nilai dari perilaku 

tersebut. Karenanya tidak ada perilku seseorang yang tidak bebas dari 

nilai.
34

 Hudiyono berpendapat bahwa, karakter adalah perilaku yang 

                                                           
32

 Sukidin Basrowi, Metode Penelitian Kualitatif, 199.  
33

 Retno Listyarti, Pendidikan Karakter dalam Metode Aktif, Inovatif, dan Kreatif, 8 
34

 Dharma Kesuma, Dkk, Pendidikan Karakter Kajian Teori dan Praktik di Sekolah (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2012), 11.  
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dilandasi oleh nilai-nilai berdasarkan norma agama, kebudayaan, 

hokum/konstitusi, adat istiadat dan estetika.
35

 

Berdasarkan pengertian karakter tersebut diatas, karakter dapat 

dimaknai sebagai cara berfikir dan berperilaku yang khas tiap individu 

untuk hidup dan bekerja sama, baik dalam lingkup keluarga, masyarakat, 

sekolah, bangsa, dan negara serta sebagai nilai-nilai perilaku manusia 

yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, dan 

sesama manusia. 

Ada yang menganggap bahwa karater sama dengan kepribadian. 

Kepribadian dianggap sebagai ciri, karakteristik, gaya atau sifat khas dari 

diri seseorang yang bersumber dari pembentukan yang diterima dari 

lingkungan, misalnya keluarga pada masa kecil dan juga bawaan 

seseorang sejak lahir.
36

 Karakter dipengaruhi oleh hederitas (keturunan). 

Perilaku seseorang anak sering kali tidak jauh dari perilaku orang tuanya, 

karakter juga dipengaruhi oleh lingkungan. Anak yang berada di 

lingkungan yang baik cenderung akan berkarakter baik, demikian juga 

sebaliknya. Karakter mengacu pada serangkaian sikap (attitudes), 

perilaku (behaviors), motivasi (motivations), dan keterampilan (skills).
37

 

                                                           
35

 Hudiyono, Membangun Karakter Siswa Melalui Profesionalisme Guru dan Gerakan Pramuka 

(Jakarta: Esensei, 2012), 24. 
36

 Sjarkawi, Pembentukan Kepribadian Anak Peran Moral, Intelektual, dan Sosial Sebagai Wujud 

Integritas Membangun Jati Diri (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2006), 11.  
37

 Zubaedi, Design Pendidikan Karakter Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga Pendidikan 

(Jakarta: Kencana, 2011), 10.  



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

31 
 

Seseorang yang berkarakter baik adalah seseorang yang bisa 

membuat keputusan dan siap mempertanggung jawabkan setiap akibat 

dari keputusan yang diperbuat, begitu pula sebaliknya. Pembentukan 

karakter seseorang  dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya yakni 

lingkungan yang memiliki peran yang sangat penting dalam perubahan 

perilaku individu.  

Selaras dengan hal tersebut juga dijelaskan oleh Sukitman bahwa 

“Pembentukan karakter melalui rekayasa faktor lingkungan dapat 

dilakukan melalui strategi keteladanan, intervensi, pembiasaan yang 

dilakukan secara konsisten, dan penguatan.”
38

 

Dengan melalui strategi keteladanan, intervensi, pembiasaan yang 

dilakukan secara terus-menerus dalam lingkungan tersebut akan 

membantu dalam membentuk karakter yang diharapkan. Karena 

lingkungan yang baik juga akan mendorong seseorang untuk memiliki 

karakter yang baik. Sehingga diperlukan contoh teladan yang baik pula. 

Pembentukan karakter merupakan salah satu tujuan pendidikan 

Nasional sesuai dengan pasal 1 UU Sisdiknas tahun 2003 menyatakan 

bahwa diantara tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan 

potensi peserta didik untuk memiliki kecerdasan, kepribadian, dan akhlak 

mulia. Ketiga karakter tersebut bukan serta merta ada dalam diri manusia, 
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Tri Sukitman, Panduan Lengkap dan Aplikatif Bimbingan Konseling Berbasis Pendidikan Karakter 

(Yogyakarta: Diva Press, 2015), 64. 
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melainkan melalui proses pendidikan yang diajarkan secara serius, 

sungguh-sungguh, konsisten, dan kreatif, yang dimulai dari unit terkecil 

dalam keluarga, masyarakat, dan lembaga pendidikan secara umum.  

Menurut Doni Koesoema dalam Asmani menjelaskan bahwa 

pendidikan karakter mampu menjadi penggerak sejarah menuju Indonesia 

emas yang dicita-citakan.
39

 Dalam pendidikan karakter, manusia 

dipandang mampu mengatasi determinasi diluar dirinya sendiri. Dengan 

adanya nilai yang berharga dan layak diperjuangkan, ia dapat mengatasi 

keterbatasan yang dimiliki. Sehingga, nilai-nilai yang diyakini oleh 

individu yang terwujud dalam keputusan dan tindakan menjadi motor 

penggeraknya. 

Menurut Suyanto dalam Asmani menjelaskan bahwa “Pendidikan 

karakter adalah pendidikan budi pekerti plus, yaitu yang melibatkan aspek 

pengetahuan (cognitive), perasaan (feeling), tindakan (action).”
40

 

Dengan pendidikan karakter yang diterapkan secara sistematis dan 

berkelanjutan merupakan upaya-upaya yang dirancang dan dilaksanakan 

secara sistematis untuk membantu peserta didik memahami nilai-nilai 

perilaku manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri 

sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan kebangsaan. Kemudian, nilai-
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Jamal Ma’mur Asmani, Buku Panduan Internalisasi Pendidikan Karakter di Sekolah, 30. 
40

Jamal Ma’mur Asmani, Buku Panduan Internalisasi Pendidikan Karakter di Sekolah, 30. 
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nilai tersebut terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan 

perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, maupun budaya. 

Religius berarti bersifat religi atau keagamaan, atau yang 

berhubungan dengan religi (keagamaan). Penciptaan suasana religius 

berarti meciptakan suasana atau iklim kehidupan keagamaan. 

Religius biasa diartikan dengan kata agama. Agama bukan hanya 

kepercayaan kepada yang ghaib dan melaksanakan ritual-ritual tertentu. 

Akan tetapi agama merupakan keseluruhan tingkah laku manusia yang 

terpuji, yang dilakukan demi memperoleh ridha Allah. 

Dengan kata lain bahwa agama meliputi keseluruhan tingkah laku 

manusia dalam hidup ini, yang tingkah laku itu membentuk keutuhan 

manusia berbudi luhur (berakhlak karimah), atas dasar percaya atau iman 

kepada Allah dan tanggung jawab pribadi di hari kemudian. 

Jadi dalam hal ini agama mencakup totalitas tingkah laku manusia 

dalam kehidupan sehari-hari yang dilandasi dengan iman kepada Allah, 

sehingga seluruh tingkah lakunya berlandaskan keimanan dan akan 

membentuk akhlak karimah yang tertanam dalam pribadi dan perilakunya 

sehari-hari. 

Dari pembahasan diatas dapat ditarik kesimpulan, bahwa karakter 

religius yang dimaksud dalam penelitian ini adalah watak, tabiat, akhlak 

atau kepribadian yang terbentuk dari proses internalisasi nilai-nilai yang 

diperoleh dari proses mengetahui, menghayati dan menerapkan. 
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1) Nilai-Nilai Karakter Religius 

Agama dalam kehidupan individu berfungsi sebagai suatu 

sistem nilai yang memuat nilai-nilai tertentu. Secara umum, nilai-

nilai tersebut menjadi sebuah acuan dalam bersikap dan bertingkah 

laku agar sejalan dengan keyakinan agama yang dianutnya.  

Nilai adalah daya pendorong dalam hidup, yang memberi 

makna dan pengabsahan pada tindakan seseorang.
41

 Oleh  karena 

itu, nilai menjadi penting dalam kehidupan seseorang, sehingga tak 

jarang pada tingkat tertentu, seseorang siap mengorbankan hidup 

mereka demi mempertahankan nilai. Kerelaan berkorban tersebut 

akan meningkat ketika sistem nilai yang berpengaruh terhadap 

seseorang sudah dianggap sebagai prinsip hidup. Prinsip hidup 

inilah yang nantinya akan mengontrol tindakan atau perilaku yang 

akan dilakukan. 

Nilai dapat diartikan sebagai  pemaknaan atau pemberian arti 

terhadap suatu objek. Oleh karena itu, seperti dikatakan Sahlan 

bahwa “Nilai merupakan suatu tipe kepercayaan yang berada pada 

suatu lingkup sistem kepercayaan dimana seseorang bertindak atau 

menghindari suatu tindakan, atau mengenai sesuatu yang dianggap 
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Bambang Syamsul Arifin, Psikologi Agama (Bandung: CV Pustaka Setia, 2015), 144. 
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pantas atau tidak pantas.”
42

 Ini berarti bahwa  pemaknaan nilai 

tersebut dijadikan sebagai acuan untuk bertindak atau menghindari 

tindakan sekalipun. 

Jadi dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa nilai 

adalah suatu keyakinan atau kepercayaan yang menjadi dasar bagi 

seseorang atau sekelompok orang untuk memilih tindakannya atau 

menilai suatu yang bermakna atau tidak bermakna bagi 

kehidupannya. 

Agama mempunyai peranan yang penting dalam kehidupan 

manusia, terutama dalam hal memotivasi hidup. Seperti penjelasan 

dari Daradjat bahwa “Agama merupakan motivasi hidup dan 

kehidupan serta merupakan alat pengembangan dan pengendalian 

diri yang amat penting.”
43

  

Agama perlu diketahui, dipahami, dan diamalkan oleh manusia 

agar dapat menjadi dasar kepribadian sebagai bekal menjadi 

manusia yang utuh. Dalam beragama harus disertai kesadaran diri 

untuk mengamalkan nilai-nilai agama yang sudah dipegang.  

Agama mengatur hubungan manusia dengan Tuhan Yang 

Maha Esa, hubungan manusia dengan manusia, hubungan manusia 

dengan alam, dan hubungan manusia dengan dirinya yang dapat 
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Asmaun Sahlan, Mewujudkan Budaya Religius di Sekolah (Upaya Mengembangkan PAI dari Teori 

ke Aksi) Malang: UIN Maliki Press, 2010), 66. 
43

Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2014), 86. 
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menjamin keselarasan, keseimbangan, dan keserasian dalam hidup 

manusia, baik sebagai pribadi maupun sebagai anggota masyarakat 

dalam mencapai kemajuan lahiriyah dan kebahagiaan rohaniyah. 

Oleh karena agama sebagai dasar tata nilai merupakan penentu 

dalam perkembangan dan pembinaan rasa kemanusiaan yang adil 

dan beradab, maka pemahaman dan pengalamannya dengan tepat 

dan benar diperlukan untuk menciptakan kesatuan antar sesama. 

Dan salah satu tujuan pendidikan nasional adalah meningkatkan 

ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Untuk mencapai 

tujuan tersebut perlu adanya internalisasi pendidikan agama yang 

didalamnya terdapat karakter religius dalam segala jenjang dari 

tingkat dasar sampai dengan tingkat tinggi. 

Hal yang semestinya dikembangkan dalam diri anak didik 

dalam nilai religius adalah terbangunnya pikiran, perkataan, dan 

tindakan anak didik yang diupayakan senantiasa berdasakan nilai-

nilai ketuhanan atau yang bersumber dari ajaran agama yang 

dianutnya.
44

 Oleh karena itu agama yang dianut oleh seseorang 

harus benar-benar dipahami dan diamalkan dalam kehidupan 

sehari-hari. 
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Akhmad Muhaimin Azzet, Urgensi Pendidikan Karakter di Indonesia (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 

2011), 88. 
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Menurut Kementerian Pendidikan Nasional ada 18 macam nilai-nilai 

pendidikan karakter, yaitu sebagai berikut:
45

  

Tabel 2.2 

18 Nilai-Nilai dalam Pendidikan Karakter 

No. Nilai Karakter Deskripsi 

1. Religius Sikap dan perilaku yang patuh dalam 

melaksanakan ajaran agama yang 

dianutnya, toleran terhadap 

pelaksanaan ibadah agama lain, dan 

hidup rukun dengan pemeluk agama 

lain. 

2. Jujur  Perilaku yang didasarkan pada upaya 

menjadikan dirinya sebagai orang 

yang selalu dapat dipercaya dalam 

perkataan, tindakan, dan pekerjaan. 

3. Toleransi   Sikap dan tindakan yang menghargai 

perbedaan agama, suku, atnis,, 

pendapat, sikap, dan tindakan orang 

lain yang berbeda dari dirinya. 

4. Disiplin  Tindakan yang menunjukkan perilaku 

tertib dan patuh pada berbagai 

ketentuan dan peraturan. 

5. Kerja keras Perilaku yang menunjukkan upaya 

sungguh-sungguh dalam mengatasi 

berbagai hambatan belajar dan tugas 

serta menyelesaikan tugas dengan 

sebaik-baiknya.  

6. Kreatif  Berfikir dan melakukan sesuatu untuk 

menghasilkan cara hasil yang baru dari 

sesuatu yang dimiliki. 

7. Mandiri  Sikap dan perilaku yang tidak mudah 
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 Anas Salahudin, dkk. Pendidikan Karakter (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2013), 54-55. 
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tergantung dengan orang lain dalam 

menyelesaikan tugas-tugas. 

8. Demokratis  Cara berpikir, bersikap, dan bertindak 

yang menilai sama hak dan kewajiban 

dirinya dan orang lain.  

9. Rasa ingin tahu Sikap dan tindakan yang selalu 

berupaya untuk mengetahui lebih 

mendalam dan meluas dari sesuatu 

yang dipelajarinya, dilihat dan 

didengar. 

10. Semangat kebangsaan Cara berpikir, bersikap, dan berbuat 

yang menunjukkan kesetiaan, 

kepedulian, dan penghargaan yang 

tinggi terhadap bahasa, lingkungan 

fisik, social, budaya, ekonomi, dan 

politik bangsa. 

11. Cinta dan tanah air Cara berpikir, bersikap, dan 

berwawasan yang menempatkan 

kepentingan bangsa dan negara di atas 

kepentingan diri dan kelompoknya.  

12. Menghargai prestasi Sikap dan tindakan yang mendorong 

dirinya untuk menghasilkan suatu 

yang berguna bagi masyarakat, dan 

mengakui serta menghormati 

keberhasilan orang lain. 

13. Bersahabat/komunikatif Tindakan yang memperlihatkan rasa 

senang bicara, bergaul, dan 

bekerjasama dengan orang lain. 

14. Cinta damai Sikap, perkataan, dan tindakan yang 

menyebabkan orang lain merasa 

senang dan aman atas kehadiran 

dirinya, diri sendiri, masyarakat, 

lingkungan dan negara. 

15. Gemar membaca Kebiasaan menyediakan waktu untuk 

membaca berbagai bacaan yang 

memberikan kebajikan bagi dirinya.  
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16. Peduli lingkungan Sikap dan tindakan yang selalu 

berupaya mencegah kerusakan pada 

lingkungan alam sekitarnya, dan 

mengembangkan upaya-upaya untuk 

memperbaiki kerusakan alam yang 

sudah terjadi. 

17. Peduli sosial Sikap dan tindakan yang selalu ingin 

memberi bantuan pada orang lain dan 

masyarakat yang membutuhkan. 

18. Tanggung jawab Sikap dan perilaku seseorang untuk 

melaksanakan tugas dan 

kewajibannya, yang seharusnya dia 

lakukan, terhadap dirinya maupun 

orang lain dan lingkungan sekitarnya. 

 

Dari 18 macam nilai-nilai karakter di atas, dalam penelitian ini lebih 

memfokuskan pada nilai karakter religius. Nilai karakter religius adalah sikap 

dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, 

toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan 

pemeluk agama lain. Berikut penjelasan mengenai nilai karakter religius:   

a) Patuh Dalam Melaksanakan Ajaran Agama yang Dianutnya 

Anak didik harus dikembangkan karakternya agar benar-benar 

berkeyakinan, bersikap, berkata-kata, dan berperilaku sesuai dengan 

ajaran agama yang dianutnya. Untuk melakukan hal ini, tentu dibutuhkan 

sosok teladan yang mampu mengajarkan kepada anak didik agar taat dan 

patuh serta mejalankan ajaran Tuhan Yang Maha Kuasa. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

40 
 

Nilai religius adalah nilai-nilai kehidupan yang mencerminkan 

tumbuh kembangnya kehidupan beragama yang terdiri dari tiga unsur 

pokok yaitu aqidah, ibadah, dan akhlak yang menjadi pedoman perilaku 

sesuai dengan aturan-aturan Illahi untuk mencapai kesejahtaraan serta 

kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.
46

 Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa nilai religius adalah nilai-nilai kehidupan yang mencerminkan 

tumbuh kembangnya kehidupan beragama yang terdiri dari  tiga unsur 

pokok yaitu: aqidah, ibadah dan akhlak. 

Hal ini selaras dengan pendapat dari Fathurrohman bahwa “Nilai 

religius (keberagamaan) merupakan nilai yang bersumber dari agama dan 

mampu merasuk ke dalam intimitas jiwa”.
47

 Sehingga perlu adanya 

internalisasi dan penerapan didalamnya dalam membentuk karakter 

religius yang terbentuk dalam perilaku sehari-hari.  

Kementerian Lingkungan Hidup RI 1987 religiusitas (Agama 

Islam) juga berpendapat mengenai aspek-aspek nilai religius. Aspek-

aspek tersebut terdiri dari:
48

 

1) Aspek Iman menyangkut keyakinan dan hubungan manusia dengan 

Tuhan, malaikat, para nabi dan sebagainya. 
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Asmaun Sahlan, Mewujudkan Budaya Religius di Sekolah (Upaya Mengembangkan PAI dari Teori 

ke Aksi) Malang: UIN Maliki Press, 2010), 69  
47

Muhammad Fathurrohman, Budaya Religius Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Tinjauan 

Teoritik dan Praktik Kontekstualisasi Pendidikan Aagama di Sekolah (Yogyakarta: Kalimedia, 2015), 

59. 
48

Ahmad Tonthowi, Hakekat Religiusitas, 

http//sumsel.kemenag.go.id/file/dokumen/hakekatreligiusitas.pdf, (Kamis, 24 Mei 2018). 
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2) Aspek Islam menyangkut intensitas pelaksanaan ibadah yang telah 

ditetapkan, misalnya sholat, puasa, zakat. 

3) Aspek Ihsan menyangkut pengalaman dan perasaan tentang 

kehadiran Tuhan, takut melanggar larangan-larangan, dan lain-lain. 

4)    Aspek Ilmu yang menyangkut pengetahuan seseorang tentang 

ajaran-ajaran agama. 

5)  Aspek Amal menyangkut tingkah laku dalam kehidupan 

bermasyarakat, misalnya menolong orang lain, membela orang 

lemah, bekerja, dan sebagainya. 

Sedangkan menurut Zayadi berpendapat tentang sumber nilai 

yang berlaku dalam kehidupan manusia digolongkan menjadi dua macam 

yaitu:
49

 

(1) Nilai Ilahiyah, adalah nilai yang berhubungan dengan ketuhanan 

yang mana inti dari ketuhanan adalah keagamaan. 

Kegiatan menanamkan nilai keagamaan menjadi inti kegiatan 

pendidikan. Nilai-nilai yang paling mendasar adalah: 

(a) Iman, yaitu sikap batin yang penuh keercayaan kepada Allah. 

                                                           
49

Abdul Mujib, Ilmu Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Kencana, 2006), 95. 
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(b) Islam, yaitu sebagai kelanjutan dari iman, maka sikap pasrah 

kepada-Nya dengan meyakini bahwa apapun yang dating dari 

Allah mengandung hikmah kebaikan dan pasrah kepada Allah. 

(c) Ihsan, yaitu kesadaran yang sedalam-dalamnya bahwa Allah 

senantiasa hadir atau berada bersama kita di manapun kita 

berada. 

(d) Taqwa, yaitu sikap menjalankan perintah dan menjauhi laragan 

Allah. 

(e) Ikhlas, yaitu sikap murni dalam tingkah laku dan perbuatan tanpa 

pamrih, semata-mata mengharapkan ridhlo Allah. 

(f) Tawakal, yaitu sikap yang senantiasa bersandar kepada Allah, 

dengan penuh harapan kepada Allah. 

(g) Syukur, yaitu sikap dengan penuh rasa terimakasih dan 

penghargaan atas nikmat dan karunia yang telah diberikan oleh 

Allah. 

(h) Sabar, yaitu sikap batin yang tumbuh karena kesadaran akan asal 

dan tujuan hidup yaitu Allah. 

(2) Nilai Insaniyah, adalah nilai yang berhubungan dengan sesama 

manusia yang berisi budi pekerti. 

Berikut adalah nilai yang tercantum dalam nilai insaniyah: 
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(a) Silaturrahmi, yaitu pertalian rasa cinta kasih antar sesama 

manusia. 

(b) Al-Ukhuwhah, yaitu semangat persaudaraan. 

(c) Al-Musawah, yaitu pandangan bahwa harkat dan martabat semua 

manusia adalah sama. 

(d) Al-Adalah, yaitu wawasan yang seimbang. 

(e) Husnu Dzan, yaitu berbaik sangka kepada sesama manusia. 

(f) Tawadlu, yaitu sikap rendah hati. 

(g) Al-Wafa, yaitu tepat janji. 

(h) Insyirah, yaitu lapang dada. 

(i) Amanah, yaitu bisa dipercaya. 

(j) Iffah atau ta’afuf, yaitu sikap penuh harga diri, tetapi tidak 

sombong tetap rendah hati. 

(k) Qawamiyah, yaitu sikap tidak boros. 

(l) Al-Munfikun, yaitu sikap kaum beriman yang memiliki 

kesediaan yang besar menolong sesama manusia. 

 

Asmaun Sahlan berpendapat mengenai nilai religius dalam 

bukunya yang berjudul “Mewujudkan Budaya Religius di Sekolah” 

yaitu bahwa nilai religius adalah nilai-nilai kehidupan yang 

mencerminkan tumbuh kembangnya kehidupan beragama yang 

terdiri dari tiga unsur pokok yaitu akidah, ibadah, dan akhlak yang 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

44 
 

menjadi pedoman perilaku sesuai dengan aturan-aturan illahi untuk 

mencapai kesejahteraan serta kebahagiaan hidup di dunia dan di 

akhirat.
50

  

Berikut akan dijelaskan secara rinci mengenai nilai akidah, 

ibadah, dan akhlak. 

1.) Nilai Akidah 

Kata akidah berasal dari bahasa Arab, yaitu aqada-yaqidu-

aqdan yang artinya mengumpulkan atau mengkokohkan, dari kata 

tersebut dibentuk kata aqidah. Akidah secara etimologis berarti 

kepercayaan atau keyakinan. Secara terminologis berarti credo, 

creed yakni pengikraran yang bertolak dari hati. Dengan demikian 

akidah adalah urusan yang wajib diyakini kebenarannya oleh hati, 

menentramkan jiwa, dan menjadi keyakinan yang tidak bercampur 

dengan keraguan.
51

 Ada juga yang mendefinisikan akidah sebagai 

“sesuatu yang diyakini seseorang, di imaninya dan dibenarkan 

dengan hatinya baik hak maupun batil”.
52

 Dengan demikian 

akidah adalah sesuatu yang wajib diyakini oleh hati tanpa 

keraguan. 
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 Mukni’ah, Materi Pendidikan Agama Islam Untuk Perguruan Tinggi Umum (Yogyakarta: Ar-Ruzz 
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Dalam pembinaan nilai-nilai, akidah ini memiliki pengaruh 

yang luar biasa pada kepribadian seorang anak, pribadi anak tidak 

akan didapat selain dari orang tuanya. Pembinaan tidak dapat 

diwakili dengan sistem pendidikan yang matang. Jadi, akidah 

adalah sebuah konsep yang mengimani manusia seluruh perbuatan 

dan perilakunya dan bersumber pada konsepsi tersebut. 

 

2.) Nilai Ibadah 

Ibadah menurut bahasa artinya taat, tunduk, turut, ikut, 

dan do’a. ibadah dalam makna taat atau menaati (perintah) 

diungkapkan Allah SWT dalam Al-Qur’an yang berbunyi: 

ْ ءَادَمَ أَن لاَّ تَ عْبُدُاالشَّيْطَنَ إٍنَّهُ لَكُمْ عَدُوٌّمُبييٌْ   أَلََْ أعْهَدْإيليَْكُمْ يَ بَنِي

Artinya: “Bukankah aku telah memerintahkan 

kepadamu Hai Bani Adam supaya kamu tidak menyembah 

syaitan? Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata 

bagi kamu”. (Q.S. Yasin 36:60)
53

 

 

Ibadah dalam Islam secara garis besar dibagi kedalam 

dua jenis, yaitu ibadah mahdah (khusus) dan ibadah ghairu 

mahdah (umum). 
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1) Ibadah khusus (khassah) yang disebut juga ibadah mahdah 

yaitu ibadah yang ketentuannya sudah pasti ditetapkan oleh 

Allah SWT dan dijelaskan oleh Rasul-Nya, seperti shalat, 

puasa, zakat, haji. 

2) Ibadah umum (ammah) yakni semua perbuatan yang 

mendatangkan kebaikan kepada diri sendiri dan orang lain, 

dilaksanakan dengan niat ikhlas karena Allah SWT, seperti 

belajar, mencari nafkah, menolong orang susah  dan 

sebagainya.
54

 

3.) Nilai Akhlak 

Kata “akhlak” juga berasal dari bahasa Arab, yaitu (خلق)  

jamaknya (أخلاق) yang artinya, perangai watak, moral atau budi 

pekerti, tingkah laku atau tabi’at.
55

 Abdul Hamid Yunus 

berpendapat bahwa akhlak adalah sifat-sifat manusia terdidik Al-

Ghazali mengemukakan bahwa akhlak adalah sifat yang tertanam 

dalam jiwa yang menimbulkan bermacam-macam perbuatan 

dengan mudah, tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan.
56
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 Abudin Nata, Akhlak Tasawuf  (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008), 3. 
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Adapun ruang lingkup ajaran akhlak yang akan dibahas 

ialah mencakup akhlak terhadap Allah SWT dan akhlak terhadap 

makhluk. 

a) Akhlak terhadap Allah SWT 

Yang dimaksud dengan akhlak terhadap Allah SWT 

adalah sikap hati kepada-Nya yang tercermin dalam segala 

amal, baik yang berupa gerak jasmani maupun yang berupa 

kata-kata. 

Adapun bentuk akhlak kepada Allah SWT ini seperti 

mentauhidkan Allah SWT, bertaqwa, dan berdo’a hanya 

kepada-Nya cinta kepada Allah SWT, tidak berburuk sangka 

kepada-Nya, tidak memperolok, tidak berputus asa dari rahmat 

dan ridhlo-Nya. 

Abuddin Nata menyebutkan setidaknya ada beberapa 

alasan mengapa manusia perlu berakhlak kepada Allah SWT, 

yaitu:
57

 Pertama karena Allah SWT yang telah menciptakan 

manusia. Kedua, karena Allah SWT yang telah memberikan 

perlengkapan panca indera, berupa pendengaran, penglihatan, 

akal fikiran, dan hati sanubari. Ketiga, karena Allah SWT telah 

menyediakan bahan dan sarana yang diperlukan bagi 

kelangsungan kehidupan manusia. Keempat, karena Allah 
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 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 2008), 149. 
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SWT yang telah memuliakan manusia dengan diberikannya 

kemampuan untuk menguasai daratan dan lautan. 

Namun, yang perlu diingat adalah bahwa karena 

berbagai kenikmatan yang diberikan Allah SWT kepada 

manusia lantas menjadi alasan Allah SWT perlu dihormati. 

Karena bagaimanapun dihormati atau tidak, tidak akan 

mengurangi kemuliaan-Nya. 

Adapun contoh akhlak terhadap Allah SWT yaitu 

mencintai Allah SWT dengan menggunakan firman-Nya untuk 

pedoman hidup, menjalankan perintah-Nya dan menjauhi 

larangan-Nya, mengharap ridha dari Allah SWT, bersyukur 

atas nikmat yang diberikan, bersabar atas musibah yang 

diberikan dan memohon ampunan kepada-Nya. 

b) Akhlak terhadap makhluk 

Adapun akhlak terhadap makhluk meliputi: 

(1) Akhlak kepada manusia 

Manusia adalah makhluk social yang kelanjutannya 

bergantung kepada orang lain, untuk itu ia perlu bekerja 

sama dan saling tolong menolong, berbuat baik, 

berperilaku sopan dengan orang yang ada disekitarnya 

terutama pada orang yang telah mendewasakan kita baik 

berupa fisik maupun psikis dan jasmani maupun rohani. 
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Akhlak kepada manusia meliputi akhlak kepada malaikat, 

orang tua, diri sendiri, tetangga dan masyarakat. 

(2) Akhlak terhadap bukan manusia (lingkungan hidup) 

Akhlak ini dipecah lagi menjadi 2 yaitu, akhlak 

terhadap makhluk hidup bukan manusia, misalnya akhlak 

kepada tumbuhan (flora), dan hewan (fauna), dan akhlak 

kepada benda mati, misalnya tanah, udara, dan lainnya. 

Akhlak terhadap bukan manusia ini bisa dilakukan 

dengan cara sadar dan memlihara lingkungan hidup, 

menjaga dan memanfaatkan alam baik flora maupun fauna.      

 

Dari beberapa penjelasan penjelasan yang telah dipaparkan diatas, 

dapat disimpulkan bahwa internalisasi nilai-nilai karakter religius 

merupakan proses menanamkan, serta pemberian pemahaman terhadap 

sikap dan perilaku peserta didik dalam menjalankan ajaran agama dengan 

usaha mempertahankan serta melestarikan ajaran Agama Islam guna 

untuk melekatkan nilai-nilai religius pada peserta didik baik berupa 

akidah, ibadah, dan akhlak. 

b) Toleransi Terhadap Pelaksanaan Ibadah Agama Lain 

Toleransi diartikan sebagai konsep untuk menggambarkan sikap 

saling menghormati, saling bekerjasama di antara sekelompok mayarakat 
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yang berbeda-beda, baik secara etnis, bahasa, budaya, politik, ideologi 

maupun agama. Sikap toleransi sangatlah penting diterapkan terutama di 

Indonesia yang memiliki keberagaman agama, budaya, etnis dan bahasan 

karena dengan adanya toleransi kita diharapkan agar saling menghargai 

keberagaman tersebut. Sebagaimana yang sudah tercantum di sila ke tiga 

yaitu Persatuan Indonesia, untuk mewujudkan hal tersebut salah satunya 

yakni dengan kita saling memiliki sikap toleransi. Jadi kita sebagai 

bangsa Indonesia mempunyai tanggung jawab untuk mewujudkan dasar-

dasar nilai pancasila. 

Menurut Toto Tasmara, toleransi yang berarti bukan hanya 

menerima kehadiran orang lain yang berbeda status, keyakinan, serta 

perbedaan lainnya, tetapi secara aktif ikut terlibat untuk saling 

mengulurkan tangan dalam menciptakan perdamaian. 

Jadi definisi toleransi dapat diartikan sebagai sikap menenggang, 

membiarkan, membolehkan baik  berupa pendirian, kepercayaan, dan 

kelakuan, yang dimiliki oleh seseorang atas yang lainnya. 

Toleransi beragama adalah saling menghargai, dengan sabar 

menghormati keyakinan agama dan kepercayaan seseorang. Toleransi 

bukan mengakui semua agama sama, apalagi membenarkan tata cara 

ibadah umat beragama lain. Toleransi adalah mengakui adanya 

keberagaman keyakinan dan kepercayaan di masyarakat, tanpa saling 

mencampuri urusan keimanan, kegiatan, tata cara dan ritual peribadatan 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

51 
 

agama masing-masing.
58

 “Tidak ada toleransi dalam hal akidah dan 

ibadah. Karena sesungguhnya bagi orang Islam agama yang diridhloi di 

sisi Allah hanyalah Islam. Toleransi hanyalah dalam urusan kehidupan 

sosial. 

Jadi, yang dimaksud dengan toleransi terhadap pelaksanaan ibadah 

agama lain yaitu sikap saling menghormati terhadap pelaksanaan ibadah 

agama lain tanpa mencampuri urusan keimanan dan tidak ikut serta dalam 

pelaksanaan ibadah yang dianutnya.        

c) Hidup Rukun dengan Pemeluk Agama Lain 

 Salah satu bagian dari kerukunan antarumat beragama adalah perlu 

dilakukannya dialog antaragama.
59

 Jika tidak, proses dialog akan berisi 

perdebatan dan adu argumentasi antara berbagai pemeluk agama sehingga 

ada yang menang dan ada yang kalah. Dialog antaragama, menurut A. 

Mukti Ali, justru membiarkan hak setiap orang untuk mengamalkan 

keyakinannya dan menyampaikannya kepada orang lain. Dialog 

antaragama adalah pertemuan hati dan pikiran antarpemeluk berbagai 

agama yang bertujuan mencapai kebenaran dan kerja sama dalam 

masalah-masalah yang dihadapi bersama. Padatnya frekuensi dialog ini 

menunjukkan betapa pentingnya jalinan hubungan yang harmonis antara 

penganut agama. 
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 Menurut Ignas Kleden, dialog antaragama tampaknya hanya bisa 

dimulai dengan adanya keterbukaan sebuah agama terhadap agama 

lainnya. Keterbukaan ini bisa dilihat dari beberapa sisi. Pertama, segi-segi 

mana dari suatu agama yang memungkinkannya terbuka terhadap agama 

yang lain, pada tingkat mana keterbukaan itu dapat ditolerir, dan juga 

dalam modus yang bagaimana keterbukaan itu dapat dilaksanakan. 

Kedua, bagaimana agama menjadi jalan dan sebab seseorang atau 

sekelompok orang terbuka kepada kelompok orang yang beragama lain. 

Berdasarkan itu, mak persoalan keagamaan yang seringkali muncul 

terletak pada problem penafsiran, bukan pada benar-tidaknya agama dan 

wahyu Tuhan itu. 

 Sementara itu, melihat kondisi kehidupan beragama sekarang ini, 

konflik antar umat beragama, menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari 

dinamika kehidupan berbangsa dan bernegara. Peristiwa-peristiwa seperti 

itu tidak hanya terjadi atas dasar perbedaan agama, tetapi juga terjadi 

antara orang atau kelompok-kelompok dengan agama yang sama. Maka, 

kerukunan yang perlu dibangun bukan hanya kerukunan antaragama, 

melainkan juga kerukunan antarorang atau kelompok dalam agama yang 

sama.
60

 

 Persoalan yang muncul ketika terjadi konflik antaragama adalah 

adakah nilai kebebasan dan nilai kemerdekaan ditegakkan di sekitar 
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konflik tersebut. Sebab, ternyata kemerdekaan menyangkut rasa keadilan 

yang juga melindungi keluhuran martabat manusia dalam  

menyelenggarakan kehidupan bersama. 

 Dengan memperhatikan persoalan diatas, tampaknya konflik berwajah 

agama perlu dilihatdalam kaitan-kaitan politis, ekonomi, atau sosial 

budayanya. Apabila benar bahwa konflik itu murni konflik agama, maka 

masalah kerukunan sejati tetap hanya dapat dibangun atas dasar nilai-nilai 

keadilan, kebebasan, dan hak asasi manusia, yang menyentuh keluhuran 

martabat manusia. Makin mendalam rasa keagamaan, makin mendalam 

pula rasa keadilan dan kemanusiaan. Seandainya tidak demikian, agama 

tidak mengangkat keluhuran martabat manusia. 

2) Tahapan Internalisasi Nilai-Nilai Karakter Religius 

Menurut Muhaimin, dalam proses internalisasi yang dikaitkan dengan 

pembinaan peserta didik, ada tiga tahap yang mewakili proses atau tahap 

terjadinya internalisasi. Adapun tahap-tahap internalisasi nilai dalam 

pendidikan karakter mencakup: 

a. Tahap transformasi nilai, tahap ini merupakan suatu proses yang 

dilakukan oleh pendidik dalam menginformasikan nilai-nilai yang baik 

dan yang kurang baik. Pada tahap ini hanya terjadi komunikasi verbal 

antara pendidik dan peserta didik atau anak asuh. 
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b. Tahap transaksi nilai, yaitu suatu tahap pendidikan karakter dengan 

jalan melakukan komunikasi dua arah, atau interaksi antara peserta 

didik dan guru bersifat timbal balik. 

c. Tahap transinternalisasi, tahap ini jauh lebih mendalam dari transaksi. 

Pada tahap ini bukan hanya dilakukan dengan komunikasi verbal tapi 

juga sikap mental  dan kepribadian. Jadi, pada tahap ini komunikasi 

kepribadian yang berperan secara aktif.
61

 

Jadi dikaitkan dengan perkembangan manusia, proses internalisasi 

nilai harus berjalan sesuai dengan tugas-tugas perkembangan. Internalisasi 

merupakan proses perubahan kepribadian yang merupakan dimensi kritis 

pada perolehan atau perubahan diri manusia, termasuk di dalamnya 

pembribadian makna (nilai) atau implikasi respon terhadap makna.  

Penjelasan diatas sesuai dengan pemikiran Thomas Lickona yaitu: 

moral knowing, moral feeling, dan moral action.
62

Moral knowing, 

menunjukkan siswa tidak hanya mendapatkan pengetahuan keagamaan 

dari pelajaran agama saja, melainkan dari pelajaran umum yang 

terintegrasi di madrasah. Moral feeling, bertambahnya keimanan dan 

ketaqwaan, rasa persatuan, serta rasa cinta siswa dalam beribadah kepada 

Allah. Sedangkan moral action, terwujud perbuatan, memiliki sikap 
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kepedulian pada orang lain, saling menghargai, salaman, dan saling 

membantu di lingkungan sekolah. 

Adapun bentuk menginternalisasi nilai-nilai karakter religius juga 

bisa dilakukan melalui kegiatan Intrakulikuler dan Ekstrakulikuler. 

1) Kegiatan Intrakulikuler. Kegiatan intrakulikuler atau proses belajar 

mengajar di kelas merupakan kegiatan utama sekolah. Sekolah diberi 

kebebasan memilih strategi, metode, dan teknik-teknik pembelajaran 

dan pengajaran yang efektif, sesuai dengan karakteristik mata 

pelajaran, siswa, guru, da kondisi nyata sumber daya yang tersedia di 

sekolah. Tujuan proses pembelajaran adalah membentuk kreasi 

lingkungan yang dapat membentuk dan mengubah struktur kognitif 

peserta didik, berhubungan dengan tipe pengetahuan yang harus 

dipelajari dan harus melibatkan peran lingkungan sosial.
63

   

2) Kegiatan Ekstrakulikuler. Kegiatan ekstrakulikuler merupakan 

kegiatan pendidikan yang dilakukan di luar jam pelajaran yang 

materinya tidak terdapat dalam uraian kompetensi dasar atau silabus 

pendidikan agama Islam. Kegiatan ini dilaksanakan baik di sekolah 

maupun di luar lingkungan sekolah dengan maksud memperluas 

pengetahuan dan wawasan siswa dalam rangka mencapai tujuan 
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pendidikan.
64

 Selain itu, ekstrakulikuler juga dapat diartikan sebagai 

kegiatan pendidikan yang dilakukan di luar jam tatap muka. Kegiatan 

tersebut dilaksanakan di luar atau di dalam lingkungan sekolah dalam 

rangka memperluas pengetahuan, meningkatkan keterampilan, dan 

menginternalisasi nilai-nilai atau aturan-aturan agama serta norma-

norma sosial, baik lokal, nasional, maupun global untuk membentuk 

insan yang paripurna.
65

    

Oleh karena itu, dalam kegiatan ekstrakulikuler perlu adanya 

program kegiatan ekstrakulikuler yang merupakan kegiatan pembelajaran 

yang diselenggarakan di luar jam pelajaran yang disesuaikan dengan 

kebutuhan pengetahuan, pengembangan, bimbingan, dan pembiasaan 

siswa agar memiliki kemampuan dasar penunjang.
66

 Kegiatan-kegiatan 

dalam program ekstrakulikuler tersebut diarahkan kepada upaya 

memantapkan pembentukan kepribadian siswa.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 Dalam suatu penelitian, metode merupakan unsur yang memegang peranan 

penting, karena metode dapat memberikan arah tentang cara pelaksanaan penelitian 

sehingga dapat dipertanggungjawabkan. Adapun metode yang dipakai dalam 

penelitian ini adalah: 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif deskriptif, karena untuk mendeskripsikan data-data atau 

fakta yang diperoleh di lapangan dan untuk menjawab fokus penelitian. Menurut 

Lexy J. Moleong penelitian kualitatif mengasumsikan bahwa realitas empiris 

terjadi dalam suatu konteks sosio-kultural, saling terkait satu sama lain. Karena 

itu, setiap fenomena sosial harus ditangkap secara holistik.
67

 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah field research 

dengan pendekatan fenomenologi, yaitu peneliti terjun ke lapangan untuk 

mengungkap makna atau  hakikat suatu fenomena yang nampak dalam suatu 

keadaan ilmiah.
68

 Posisi peneliti adalah sebagai orang yang memberi tafsir atau 
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interpretasi. Fenomena yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu Internalisasi 

Nilai-Nilai Karakter Religius Di Sekolah Menengah Atas Negeri Jenggawah. 

B. Lokasi Penelitian  

Penelitian dilakukan di Sekolah Menengah Atas Negeri Jenggawah, yang 

beralamat di Jalan Tempurejo No.76 Desa Wonojati Kecamatan Jenggawah 

Kabupaten Jember. Pemilihan lokasi penelitian ini didasarkan atas ketertarikan 

peneliti yang ada pada tempat tersebut, diantaranya: 

1. Adanya rasa keingintahuan terhadap Internalisasi Nilai-Nilai Karakter 

Religius di Sekolah Menengah Atas Negeri Jenggawah. 

2. Sekolah Menengah Atas Negeri Jenggawah merupakan sekolah negeri umum 

yang bernuansa Islam. 

3.  Sekolah Menengah Atas Negeri Jenggawah menerapkan pendidikan karakter 

dan salah satu nilai yang paling dominan diterapkan dalam pendidikan 

karakter tersebut yaitu karakter religius. 

4. Keberhasilan lembaga pendidikan ini dalam peningkatan kualitas sekolah 

dilihat dari beberapa prestasi yang diperoleh Sekolah Menengah Atas Negeri 

Jenggawah. 

5. Keberhasilan lembaga pendidikan ini dalam menciptakan karakter terhadap 

siswa di sekolah tersebut dilihat dari siswa-siswi yang banyak menerapkan 

nilai-nilai karakter khususnya nilai religius yang ditanamkan. 
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C. Subjek Penelitian 

Instrumen utama dalam penelitian kualitatif adalah peneliti, oleh 

karenanya seorang peneliti harus berinteraksi langsung dengan sumber data.
69

 

Kehadiran peneliti dilokasi penelitian (Sekolah Menengah Atas Negeri 

Jenggawah) dalam penelitian ini adalah berperan sebagai partisipasi 

pasif.Artinya, peneliti hadir langsung di lokasi penelitian atau tempat kegiatan 

subjek yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat secara langsung dalam kegiatan 

tersebut.Peneliti hanya mengamati dan bersifat netral terhadap semua peristiwa 

yang sedang berlangsung di lokasi penelitian. 

Peran peneliti yang strategis, maka harus menjadikan hubungan antara 

peneliti dengan informan dilokasi penelitian harus dijaga dan dibina dengan baik. 

Disamping itu, untuk menghindari persepsi negatif dan mematuhi peraturan yang 

ada, peneliti memberikan informasi tentang identitas dan surat izin penelitian 

kepada pihak Sekolah Menengah Atas Negeri Jenggawah. Hal ini dimaksudkan 

agar peneliti dapat memperoleh data secara mendalam dan utuh tanpa 

menimbulkan keraguan dari pihak di Sekolah Menengah Atas Negeri Jenggawah. 

Penentuan subyek penelitian atau informan dalam penelitian ini dilakukan 

dengan cara purposive. Purposive merupakan teknik pengambilan sampel yang 

ditentukan dengan pertimbangan tertentu.
70

 Adapun subyek atau informan dalam 

penelitian ini adalah: 
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1. Kepala Sekolah SMA Negeri Jenggawah 

Untuk memperoleh data mengenai bentuk nilai-nilai karakter yang 

ditanamkan di Sekolah Menengah Atas Negeri  Jenggawah. 

2. Guru SMA Negeri Jenggawah 

a) Waka Kesiswaan 

b) Guru Pendidikan Agama Islam 

c) Guru Bimbingan Konseling 

d) Guru Pendidikan Kewarganegaraan 

Untuk memperoleh data mengenai tahapan internalisasi nilai-nilai karakter 

religius siswa yang ada di Sekolah Menengah Atas Negeri Jenggawah. 

3. Siswa SMA Negeri Jenggawah 

a) Siswa muslim 

b) Siswa non muslim 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah wawancara, 

observasi, dan dokumentasi.
71

 Dalam penelitian yang akan peneliti laksanakan 

ada tiga teknik pengumpulan data, yaitu: 

1. Observasi 

Menurut Basrowi dan Suwandi mengemukakan bahwa “Observasi 

digunakan apabila penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses 
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Dedy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif; Paradigma baru Imu Komunikasi dan Ilmu 

Lainnya (Bandung: PT. Remaja Rosakarya, 2003), 181. 
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kerja, gejala alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar.”
72

 Dari 

segi proses pelaksanaan pengumpulan data, observasi dapat dibedakan 

menjadi dua jenis, Sugiyono menjelaskan sebagai berikut: 

1) Observasi berperan serta (participant observation), dalam observasi ini 

peneliti terlibat aktif dalam kegiatan sehari-hari orang yang akan diteliti. 

Sambil meneliti, peneliti ikut melakukan kegiatan dan merasakan suka 

duka sumber data. 

2) Observasi nonpartisipan, dalam observasi ini peneliti tidak terlibat dan 

hanya sebagai pengamat independen.
73

 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis observasi nonpartisipan 

yaitu peneliti hanya sebagai pengamat/observer independen. Observasi 

dilakukan peneliti dengan cara mengamati secara langsung pada kegiatan 

yang  sedang dilakukan.  

Adapun data yang diperoleh dengan menggunakan teknik observasi 

maksudnya di sini ialah penulis mengadakan pengamatan perilaku siswa 

secara langsung di sekolah dan ikut serta dalam proses pembelajaran serta 

kegiatannya untuk mendapatkan data penelitian, yaitu mengenai proses 

internalisasi nilai-nilai karakter religius yang dilakukan di Sekolah Menengah 

Atas Negeri Jenggawah.  
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2. Interview (Wawancara) 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.Percakapan itu 

dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan 

pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas 

pertanyaan.
74

 Pengumpulan data menggunakan teknik wawancara dilakukan 

untuk mencari data tentang pemikiran, konsep atau pengalaman mendalam dari 

informasi.Teknik wawancara ini sering dijadikan teknik pengumpulan data 

utama dalam desain penelitian kualitatif. 

Penggunaan teknik wawancara dalam penelitian dimaksudkan agar 

peneliti dapat mengkonstruksi pemikiran, kejadian, kegiatan, motivasi, 

persepsi, kepedulian, pengalaman, serta opini mendalam tentang masalah 

penelitian.Dengan demikian, penelitian dapat melakukan reduksi dan analisis 

berdasarkan data yang didapatkan.
75

 

Untuk memperoleh informasi yang tepat dan objektif setiap interviewer 

harus mampu menciptakan hubungan baik dengan interview atau responden 

atau mengadakan raport ialah suatu situasi psikologis yang menunjukkan bahwa 

responden bersedia bekerja sama, bersedia menjawab pertanyaan dan memberi 

informasi sesuai dengan pikiran dan memberi informasi sesuai dengan keadaan 

yang sebenarnya. 
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Berdasarkan fisik, wawancara dapat dibedakan menjadi dua: 

a. Wawancara terstruktur 

Pedoman wawancara dalam wawancara terstruktur terdiri dari 

sejumlah pertanyaan dan sejumlah jawaban, di mana pewawancara 

tinggal memberi tanda checklist pada pilihan jawaban yang sesuai dengan 

jawaban yang ditawarkan peneliti. Tetapi dalam teknik wawancara ini 

informan masih diberi kesempatan untuk memberikan jawaban lain, 

diluar jawaban ditawarkan oleh peneliti. 

Suasana wawancara terstruktur cenderung formal, karena setiap 

item pertanyaan mengacu pada pedoman wawancara yang telah dibuat 

peneliti.sehingga eksplorasi tentang masalah penelitian menjadi kurang 

mendalam jika peneliti menggunakan teknik ini. Model interaksi terjadi 

dalam nuansa tanya jawab formal saja.
76

 

b. Wawancara tidak terstruktur 

Teknik wawancara tidak terstruktur adalah cara mengambil data 

penelitian dengan cara peneliti menentukan focus masalah saja dan tidak 

memberikan alternative jawaban yang harus dipilih oleh informan. 

Dalam teknik ini, penelitian menyusun pertanyaan secara sepontan, 

karena nuasa tanya jawab terjadi seperti air mengalir. Maka pertanyaan 

                                                           
76

Musfiqon, Metode Penelitian, 118.  
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peneliti mengikuti perkembangan masalah yang dibahas saat wawancara 

berlangsung dan jawaban ditulis oleh peneliti.
77

 

Penelitian tetap menyiapkan pedoman wawancara sebelum 

melakukan proses penggalian data, tetapi format pedoman wawancara 

tidak sedetail dengan wawancara terstruktur. Pedoman yang dibawa 

peneliti sebatas rambu-rambu focusmasalah untuk menjadi stimulant 

saat memulai wawancara. Suasana wawancara berlangsung secara 

informal, interaksi antara peneliti dan informan cukup luwes dan tidak 

kaku seperti wawancara terstruktur.
78

 

Dalam penelitian ini, peneliti memakai metode wawancara tidak 

terstruktur yaitu wawancara yang bersifat informal. Hal ini merupakan 

bahwa pertanyaan-pertanyaan yang diajukan peneliti adalah tentang 

pandangan hidup, sikap, keyakinan subyek, atau tentang keterangan 

lainnya dapat diajukan secara bebas kepada subyek. Selain itu, interview 

ini bersifat luwes dan biasanya direncanakan agar sesuai dengan subjek 

dan suasana pada saat interview dilaksanakan. Teknik wawancara ini 

tidak dapat segera dipergunakan untuk pengukuran mengingat subjek 

mendapat kebebasan untuk menjawab sesuka hatinya.
79

 

                                                           
77

Mundir, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif  (Jember: STAIN Press, 2013), 185. 
78

Mundir, Metode Penelitian, 118. 
79

Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 165. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

65 
 

Metode interview ini digunakan untuk menggali data dari 

informan yang akan diwawancarai diantaranya adalah: Kepala Sekolah, 

Waka Kurikulum, Guru SMA, Guru PAI dan siswa-siswi SMA Negeri 

Jenggawah. 

Adapun data yang ingin diperoleh dari hasil wawancara ini 

adalah sebagai berikut: 

1) Bentuk nilai-nilai karakter religius apa yang diinternalisasikan di 

Sekolah Menengah Atas Negeri Jenggawah. 

2) Tahapan  internalisasi nilai-nilai karakter religius siswa di Sekolah 

Menengah Atas Negeri Jenggawah.  

3. Dokumenter/Studi Dokumen 

Dokumenter dari asal katanya dokumen, yang artinya barang-barang 

tertulis. Para peneliti mengumpulkan bahan tertulis seperti berita dimedia, 

notulen-notulen rapat, surat menyurat dan laporan-laporan untuk mencari 

informasi yang diperlukan.selain itu dokumentasi juga didapat dari hal-hal 

atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, prasasti, agenda, dan 

sebagainya.
80

 

Pengumpulan dokumen ini mungkin dilakukan untuk mengecek 

kebenaran atau ketepatan informasi yang diperoleh dengan melakukan 

wawancara mendalam. Tanggal dan angka-angka tertentu lebih akurat dalam 
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surat atau dokumen ketimbang hasil wawancara mendalam, bukti-bukti 

tertulis tentu lebih kuat dari informasi lisan untuk hal-hal tertentu seperti janji-

janji, peraturan-peraturan, realisasi sesuatu atau respon pemerintah atau 

perusahaan terhadap sesuatu.
81

 Dengan metode dokumentasi data yang 

diperoleh adalah: 

a) Profil Sekolah Menengah Atas Negeri Jenggawah 

b) Visi, Misi, Tujuan Sekolah Menengah Atas Negeri Jenggawah 

c) Sarana dan Prasarana Sekolah Menengah Atas Negeri Jenggawah 

d) Data lain yang mendukung 

E. Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 

Milles dan Huberman,data untuk memberikan laporan penelitian. Aktifitas dalam 

analisis data Miles dan Huberman, yaitu: 

1. Reduksi Data 

Reduksi data adalah memilah data mana yang menjadi objek formal 

dari teori yang digunakan untuk membedah fenomena.Laporan yang disusun 

berdasarkan data yang diperoleh direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal yang 

pokok, difokuskan pada hal-hal yang penting. 
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2. Penyajian Data 

 Langkah selanjutnya sesudah mereduksi data adalah menyajikan data 

(Data Display).Teknik penyajian data dalam penelitian kualitatif dapat 

dilakukan dalam berbagai bentuk seperti tabel, grafik dan sebagainya.Lebih 

dari itu, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 

hubungan antar kategori dan sejenisnya. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Milles and 

Huberman adalah penarikan kesimpulan. Kesimpulan awal yang dikemukakan 

masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti 

yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi 

apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-

bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan 

mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 

kesimpulan yang kredibel.
82

 

F. Keabsahan Data 

Keabsahan data yang akan peneliti gunakan yaitu triangulasi sumber dan 

triangulasi teknik, yang peneliti harapkan nantinya bisa mendapat data yang 

benar sesuai dengan fenomena yang terjadi di lapangan. Triangulasi adalah 

teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Di 
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luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data 

itu.Denzin (1987) membedakan empat macam triangulasi sebagai teknik 

pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, penyidik, dan teori.
83

 

Dengan teknik triangulasi ini tentunya data yang dihasilkan lebih bervariasi. 

Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi 

sumber dan teknik. Triangulasi sumber dilakukan dengan cara mengecek data 

yang telah diperoleh melalui beberapa sumber dengan teknik yang sama. 

Triangulasi teknik dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh 

melalui beberapa teknik dengan sumber yang sama.  

G. Tahap-tahap Penelitian 

Tahap-tahap penelitian yang akan dilakukan di Sekolah Menengah Atas 

Negeri Jenggawah antara lain: 

1. Tahap Pra Lapangan (Persiapan) 

Tahap pra lapangan ini dilaksanakan sebelum melakukan penelitian. 

Dengan kata lain tahap ini juga bisa di istilahkan dengan perencanaan sebelum 

melakukan penelitian. Adapun aktivitas yang dilakukan pada tahap pra 

lapangan ini ialah sebagai berikut: 

a. Menyusun rencana penelitian 

b. Mengurus perizinan 

c. Menilai lapangan 
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d. Memilih dan memanfaatkan informan 

e. Menyiapkan perlengkapan penelitian 

2. Tahap Pelaksanaan (Pekerjaan Lapangan) 

Tahap pelaksanaan merupakan kegiatan inti dari penelitian ini, karena 

pada tahap pelaksanaan ini, dilakukan pencarian dan pengumpulan data yang 

diperlukan sesuai dengan fokus dan tujuan penelitian. Pengumpulan data akan 

dilakukan dengan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Disamping 

itu peneliti juga mempersiapkan diri mulai dari pemahaman akan latar 

belakang penelitian, mempersiapkan fisik, mental dan lainnya. 

3. Tahap penyelesaian (Analisis Data) 

Tahap penyelesaian merupakan tahap yang paling akhir dari penelitian 

ini. Pada tahap ini, data yang telah diperoleh dari hasil observasi, wawancara 

dan dokumentasi, disusun kemudian dianalisis dan disimpulkan dalam bentuk 

karya ilmiah, yaitu berupa laporan hasil penelitian (skripsi) dengan mengacu 

pada pedoman penulisan karya ilmiah IAIN Jember. Dan selanjutnya karya 

ilmiah ini dikonsultasikan kepada Dosen Pembimbing guna dikoreksi dan 

disetujui untuk merealisasikan ujian skripsi. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Objek Penelitian 

Penelitian yang dilakukan peneliti dengan judul Internalisasi Nilai-nilai 

Karakter Religius Di Sekolah menengah Atas Negeri 1 Jenggawah, maka peneliti 

akan memaparkan data mengenai Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Jenggawah, 

sebagai berikut: 

1. Letak Geografis SMA Negeri Jenggawah 

Sekolah Menengah Atas Negeri Jenggawah berada di kawasan Jember, 

tepatnya di Jalan Tempurejo No.76 Desa Wonojati Kecamatan Jenggawah. 

Adapun batas-batas letak geografisnya sebagai berikut: 

a. Sebelah Utara  : SDN Wonojati 1 dan Kantor Desa Wonojati. 

b. Sebelah Selatan  : Rumah Penduduk. 

c. Sebelah Barat  : Gudang Tembakau. 

d. Sebelah Timur  :Lapangan dan Jalan Tempurejo Desa 

Wonojati.
84

 

2. Sejarah SMA Negeri Jenggawah 

Sekolah Menengah Atas Negeri Jenggawah berdiri pada tanggal 1 Juli 

1991 di atas tanah HGU PTPN XII Jawa Timur. Pada tahun awal berdirinya 
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ditangani oleh Kepala SMAN Ambulu yaitu Drs. Kadam Soedarmojo karena 

SK pendirian lembaga sekolah secara definitif belum turun dari Provinsi Jawa 

Timur. Dalam kegiatan keseharian, kegiatan proses belajar mengajar dan 

administrasi dipercayakan kepada Waka Kurikulum SMAN Ambulu yaitu 

Drs. Sutedy, sehingga kepemimpinan dan guru-gurunya banyak melibatkan 

SMAN Ambulu, misalnya beberapa guru SMAN Ambulu merangkap bertugas 

di Sekolah Menengah Atas Negeri Jenggawah baik untuk intrakulikuler 

maupun ekstrakulikuler. 

Ketika SK definitif turun tahun 1992 Kepala Sekolah masih dirangkap 

oleh kepala SMAN Ambulu. Namun pada akhir tahun ajaran 1992/1993, di 

pimpin oleh calon Kepala Sekolah dari guru Bahasa Indonesia SMAN 1 

Rambipuji yaitu Drs. Koewat Santoso. Beliau memimpin untuk promo 

menjadi Kepala Sekolah hingga turun SK resminya sebagai Kepala Sekolah 

yang menjabat sampai dengan tahun 1997. Selama Drs. Koewat Santoso 

menjabat keadaan ruang kelas mulai dari 3 rombel menjadi 9 rombel, bahkan 

pihak sekolah bisa memperoleh pembebasan tanah dari HGU PTPN XII 

sehingga menjadi tanah bersertifikat sendiri. 

Jumlah guru pada saat Drs. Koewat Santoso menjabat yang PNS hanya 

3 orang yakni Kepala Sekolah sendiri, guru Pendidikan Agama Islam (Drs. 

Anwar Hidayat, M.Pd.I) dan guru biologi (Dra. Endang Elfia Yuniasih). 

Dengan dibantu oleh guru-guru sukarelawan/honorer tidak hanya dari 
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masyarakat sekitar sekolah tetapi juga dari Universitas Negeri Jember 

(UNEJ). 

Pada tahun 1996 sekolah membuka 3 program yakni A1 (IPA), A2 

(biologi), dan A3 (bahasa). Namun ketika Drs. Koewat Santoso mutasi ke 

sekolah lain dan Kepala Sekolah diganti Dra. Siti Munawaroh, pada tahun 

1998 program penjurusan menjadi IPA, IPS, Bahasa. Bahasa asing yang 

dipilih dalam program bahasa ialah Bahasa Arab yang diajarkan oleh guru 

Pendidikan Agama Islam, sehingga guru tersebut mengajar rangkap 

Pendidikan Agama Islam (PAI) dan Bahasa Arab. 

Pada saat ebtanas ada yang menarik dari Bahasa Arab yaitu nilai 

Bahasa Arab lebih baik dibandingkan nilai Bahasa Indonesia dan Bahasa 

Inggris. Pada tahun 1999 program bahasa ditutup karena para siswa dan orang 

tua siswa menghendaki ijazah yang bisa diterima di TNI/Polri yakni IPA dan 

IPS. Dan pada tahun 1999 bahasa asing adalah materi lokal yang dipilih 

sekolah baik untuk IPA/IPS yakni berupa Bahasa Perancis. 

Jumlah guru Pendidikan Agama Islam pada saat itu hanya satu orang, 

sedangkan kelas/rombel bertambah menjadi 12 kelas. Di depan sekolah 

dibangun mushola yang bernama Al-Ikhsan untuk kegiatan sholat dzuhur bagi 

murid dan guru, tidak hanya itu mushola tersebut dijadikan tempat sholat 

Jum’at, sholat tarawih di bulan Ramadhan, sholat Iedul Fitri maupun Iedul 

Adha. 
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Kepala Sekolah beberapa kali berganti sampai tahun 2018 sekarang 

ini, yaitu 9 orang. Periodesasi 4 tahunan Kepala Sekolah di Sekolah 

Menengah Atas Negeri Jenggawah tidak selalu berjalan, ada yang hanya 2 

tahun, 8 bulan, dan memangg ada yang 4 tahun. 

Jumlah ruang belajar sekarang sudah ada 19 kelas/rombel yaitu kelas 

X ada 6 kelas/rombel, kelas XI ada 6 kelas/rombel, kelas XII ada 7 

kelas/rombel. Jumlah guru PNS ada 29 orang, guru honorer ada 7 orang dan 

jumlah karyawan ada 24 (semua honorer masih belum PNS). Sementara 

jumlah guru Pendidikan Agama Islam bertambah menjadi 3 orang yaitu Drs. 

Anwar Hidayat, M.Pd.I, Siti Nur Rohmah, S.Ag, dan Nova Saha Fasadena, 

S.Kom.I. Kurikulum yang digunakan di Sekolah Menengah Atas Negeri 

Jenggawah adalah K13. 

3. Profil Sekolah 

Adapun profil Sekolah Menengah Atas Negeri Jenggawah adalah 

sebagai berikut: 

a. Nama Sekolah   : SMA NEGERI JENGGAWAH 

b. Statistik Sekolah   : 30. 1. 0524. 17. 091 

c. No. Induk Sekolah   : 20549657 

d. Tahun Berdiri   : 05-05-1992 

e. SK Sekolah    : 0216/0/1992 

f. Alamat Sekolah   : Jln. Tempurejo 76 
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: Desa Wonojati 

: Kecamatan Jenggawah 

: Kabupaten Jember 

: Provinsi Jawa Timur 

g. Kode Pos    : 68171 

h. Telepon/HP/FaX   :(0331) 758128 

i. Status Sekolah   : Negeri 

j. Kategori Sekolah   : SKM 

k. Nilai Akreditasi Sekolah  : 91 

l. Luas Lahan/Tanah   : 15.080 m
2
 

m. Luas Bangunan   : 1.851 m
2
 

n. Status Kepemilikan  : Pemerintah 

o. Nama Kepala Sekolah  : Hj. Ngatminah, S.Pd, M.Pd 

p. Tingkat Pendidikan  : S2 

q. Masa Kerja Kepala Sekolah : 33 Tahun 

r. Terakreditasi   : A 

4. Visi, Misi, dan Tujuan Sekolah 

Adapun Visi, Misi, dan Tujuan Sekolah Menengah Atas Negeri 

Jenggawah adalah sebagai berikut: 

a. Visi SMA Negeri Jenggawah 
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“Menumbuhkembangkan insan yang cerdas, terampil, mandiri, berkarakter 

berdasarkan iman dan taqwa”  

b. Misi SMA Negeri Jenggawah 

1) Meningkatkan mutu pendidikan yang berwawasan lingkungan dengan 

memberi keteladanan. 

2) Meningkatkan kreativitas warga sekolah dalam proses pembelajaran. 

3) Menyalurkan bakat dan minat siswa serta mengembangkan Pendidikan 

Karakter. 

4) Meningkatkan kualifikasi tenaga kependidikan sesuai dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

5) Membangun hubungan kerjasama dengan semua pihak secara harmonis 

dalam penyelenggaraan dan pengendalian mutu layanan masyarakat. 

 

c. Tujuan SMA Negeri Jenggawah 

1) Melanjutkan pendidikan ke jenjang Perguruan Tinggi (PT) dapat melalui 

PMDK, bidikmisi maupun test potensi akademik atau SBMPTN. 

2) Mengembangkan potensi siswa melalui pembelajaran intrakulikuler. 

3) Mengembangkan bakat siswa melalui pembelajaran praktek ekstrakulikuler 

yang diselenggarakan diluar jam belajar. 

4) Terjun di masyarakat sebagai implementasi life skill dalam pembelajaran. 

5) Terjalinnya hubungan yang harmonis antara sekolah dengan masyarakat 

sekitar. 
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5. Data Sarana dan Prasarana SMA Negeri Jenggawah 

Sarana dan prasarana merupakan fasilitas yang tersedia dan mendukung 

berlangsungnya seluruh kegiatan Sekolah Menengah Atas Negeri Jenggawah. 

Dibawah ini kami sajikan tabel fasilitas bangunan SMA Negeri Jenggawah:
85

 

 

Tabel 4.1 

Data Sarana dan Prasarana 

Sekolah Menengah Atas Negeri Jenggawah 

No. Jenis Ruang Jumlah 

1. R. Kelas 19 

2. R. Perpustakaan 1 

3. Lab. Biologi 1 

4. Lab. Fisika 1 

5. Lab. Kimia 1 

6. Lab. Komputer 3 

7. R. Kepala Sekolah 1 

8. R. Guru 1 

9. R. Tata Usaha 1 

10. Tempat Ibadah 1 

11. R. Konseling (BK) 1 
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Dokumentasi, SMA Negeri Jenggawah, 14 Mei 2018. 
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12. R. Keterampilan/Kesenian 1 

13. R. UKS 1 

14. R. OSIS 1 

15. Gudang 1 

16. R. PMR 1 

17. R. Pramuka 1 

18. Tempat bermain/olahraga 1 

19. Aula 1 

20. R. Koperasi 1 

 

6. Kegiatan Ekstrakulikuler 

a. Pramuka (Kegiatan ekstrakulikuler wajib bagi kelas X) 

b. KISS (Kajian Islam Siswa Siswi) 

c. Basket 

d. Musik 

e. Pecinta Alam 

f. Paduan Suara 

g. Pasukan Pengibar Bendera 

h. Pencak Silat 

i. PMR 

j. Sepak Bola 
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k. Tari 

l. Volly 

B. Penyajian Data dan Analisis Data 

Setiap penelitian harus disertai dengan penyajian data sebagai penguat 

dalam pnelitian. Sebab data inilah yang akan dianalisis, sehingga dari data 

analisis tersebut akan menghasilkan kesimpulan dalam sebuah penelitian. 

Sebagaimana yang sudah dijelaskan pada pembahasan sebelumnya, bahwa 

dalam penelitiannya penulis menggunakan metode observasi, wawancara dan 

dokumentasi sebagai alat untuk memperoleh data ataupun hal-hal yang 

mendukung dalam penelitian ini. Setelah melalui berbagai proses penelitian 

dalam mengumpulkan data yang sesuai dengan metode yang digunakan peneliti, 

maka peneliti menganggap sudah cukup dan bisa dihentikan. Karena menurut 

peneliti, data yang diperoleh sudah sesuai dengan tujuan penelitian dan sudah 

dapat menjawab dari berbagai permasalahan yang menjadi kajian dalam 

penelitian. 

Untuk lebih sistematis paparan data akan dirinci sebagai berikut: 

1. Bentuk Nilai-nilai Karakter Religius yang diinternalisasikan di Sekolah 

Menengah Atas Negeri Jenggawah 

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan, bahwasannya guru 

PAI mempunyai peran yang sangat penting dalam menanamkan nilai-nilai 

karakter religius di sekolah, tidak hanya guru PAI saja melainkan juga bekerja 
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sama dengan pihak sekolah lainnya seperti kepala sekolah dan guru-guru 

lainnya dalam menanamkan nilai karakter religius kepada siswa. 

Peran guru PAI di Sekolah Menengah Atas Negeri Jenggawah memang 

sangat berbeda dengan guru mata pelajaran lainnya, terlihat dalam salah satu 

kegiatan keagamaan berupa ekstrakulikuler yaitu Kajian Islam Siswa-Siswi 

(KISS) yang dilakukan setiap seminggu sekali, tepatnya pada hari Kamis 

dimulai pukul 13.50 berakhir pukul 15.00. Kegiatan tersebut dilakukan di 

Mushola atau di Lab. Biologi. Di dalam Kajian Islam Siswa-Siswi (KISS), 

kegiatan yang dilakukan yaitu berupa ceramah, diskusi, hafalan surat-surat 

pendek, sholat ashar. 

Dalam kegiatan ceramah, guru PAI selain memberikan ceramah tentang 

agama juga memberikan motivasi kepada siswa tentang pentingnya akhlak, 

baik akhlak terhadap Allah, akhlak terhadap sesama manusia, maupun akhlak 

terhadap lingkungan sehingga diharapkan agar siswa dapat menerapkan akhlak 

yang mulia baik di dalam sekolah, keluarga, maupun masyarakat.
86

 

Observasi tersebut diperkuat dengan hasil wawancara dengan Ibu 

Ngatminah selaku Kepala Sekolah, sebagai berikut: 

Dalam menanamkan nilai-nilai karakter religius kepada siswa, 

pendidik disini mempunyai tanggung jawab, saya sebagai kepala sekolah di sini 

mempunyai kebijakan dalam hal tersebut, namun dalam hal ini saya 

memberikan wewenang terhadap semua guru khususnya guru PAI. Menurut 

saya guru PAI memiliki peran yang sangat berbeda dengan guru-guru lainnya 
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dalam artian peran untuk menanamkan nilai yang sesuai dengan ajaran Islam. 

Akan tetapi, semua guru disini juga bertanggung jawab dalam hal itu karena hal 

tersebut merupakan salah satu upaya guru untuk menjadikan siswa yang 

memiliki pribadi yang sesuai dengan ajaran Islam.
87

 

Observasi tersebut juga diperkuat dengan hasil wawancara dengan 

Bapak Anwar Hidayat selaku guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, 

sebagai berikut: 

Disini untuk menanamkan sebuah nilai religius itu merupakan salah satu tugas 

saya sebagai guru PAI namun tidak hanya guru PAI saja yang mempunyai 

tanggung jawab itu melainkan untuk semua guru, karena tugas tersebut 

merupakan tugas yang paling besar, karena hasil dari tugas tersebut tidak lain 

untuk membentuk karakter siswa. Agar memiliki karakter yang sesuai dengan 

ajaran Islam jika siswa tersebut tidak mempunyai karakter Islam yang biasanya 

disebut dengan karakter religius itu saya rasa tugas saya belum cukup sampai 

disini saja. Seperti yang anda ketahui nilai karakter religius di sekolah ini 

diinternalisasikan dalam proses pembelajaran maupun di luar jam pelajaran. 

Namun peran atau tugas tersebut juga membutuhkan kerjasama dengan guru 

maupun pihak sekolah lainnya karena jika tidak kerja sama maka nilai tersebut 

tidak akan bisa diinternalisasikan pada diri siswa.
88

 

 

Nilai adalah suatu yang penting atau yang berharga dalam kehidupan 

manusia sekaligus inti kehidupan dan diyakini sebagai tingkah laku manusia, 

membahas tentang nilai karakter religius berikut pendapat salah satu guru PAI 

terhadap nilai karakter religius: 

Tentang nilai karakter religius, nilai itu sendiri merupakan suatu patokan 

dimana seseorang itu melakukan suatu ucapan atau tingkah laku, menurut saya 

nilai karakter religius merupakan suatu nilai yang diajarkan kepada manusia 

yang tidak lain itu berasal dari ajaran agama Islam, dan nilai ajaran agama 

Islam itu sumbernya tidak lain yaitu bersumber dari Al-Qur’an dan hadist jadi 
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Ibu Ngatminah, Wawancara, SMA Negeri Jenggawah, 14 Mei 2018. 
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yang bisa dijadikan patokan dalam bertindak yaitu tidak lain ajaran-ajaran yang 

diperintahkan dan dilarang oleh agama Islam. Selain itu sekolah pun juga 

merupakan salah satu tempat menginternalisasikan nilai karakter religius karena 

sebagian banyak waktu siswa dihabiskan di sekolah, apalagi sekarang sudah 

banyak Sekolah Menengah Atas yang menggunakan full day school. Selain itu 

dalam menginternalisasikan nilai kepada siswa saya rasa sangat penting karena 

pada masa ini siswa berada pada masa untuk mencari jati diri dan mereka tidak 

ingin dipaksa untuk melakukan sesuatu karena mereka sudah merasa dewasa. 

Dengan menanamkan nilai-nilai karakter religius tersebut tidak lain bertujuan 

agar siswa-siswi di SMA Negeri Jenggawah mempunyai ketenangan jiwa dan 

mempunyai prinsip berdasarkan ajaran Islam dalam kehidupannya.
89

 

 

Adapun nilai-nilai karaker religius yang diperoleh dari hasil observasi 

selama penelitian, peneliti menemukan beberapa sikap perilaku siswa yang 

menunjukkan hasil dari internalisasi nilai karakter religius tersebut di Sekolah 

Menengah Atas Negeri Jenggawah diantaranya yaitu, pada observasi awal 

peneliti baru masuk ke sekolah tersebut mendapatkan pemandangan yang indah 

ketika melihat dari mayoritas siswi di SMA Negeri Jenggawah menggunakan 

hijab dan menggunakan baju yang menutup aurat, saat bertemu dengan siswa-

siswi mereka menyambut kedatangan saya dengan ramah dan sopan, siswa 

tersebut menyapa dan bersalaman kepada saya. Sambutan itu tidak hanya 

diberikan oleh salah satu siswa saja melainkan dari beberapa siswa yang saya 

temui, ternyata hal tersebut tidak diberikan kepada saya saja melainkan ketika 

setiap mereka bertemu dengan guru, selang waktu berlalu ketika jam istirahat 

saya juga menemui beberapa dari siswa yang melakukan sholat dhuha, sholat 
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sunah tersebut tidak menjadi kegiatan wajib di SMA Negeri Jenggawah namun 

kebanyakan mereka melakukannya.
90

 

Terkait dengan pelaksanaan sholat dhuha tersebut, saya sempat 

berwawancara kepada salah satu siswa SMA Negeri Jenggawah yang telah 

melakukan sholat sunah dhuha tersebut, adapun hasil dari wawancara tersebut 

sebagai berikut: 

Sebenarnya sholat dhuha disini itu tidak diwajibkan bu, namun ada salah satu 

guru disini pernah menjelaskan di kelas kalau melakukan sholat dhuha itu bisa 

membantu memperlancar rizki orang tua jadi siapa bu yang tidak ingin 

membantu orang tua meskipun dengan hal kecil melalui sholat dan do’a di 

waktu istirahat. Biasanya sholat dhuha disini juga dilakukan ketika ada 

pelajaran PAI, selain itu biasanya juga diharuskan kepada siswa yang datang 

terlambat.
91

 

 

Dalam menginternalisasikan nilai karakter religius, guru di Sekolah 

Menengah Atas Negeri Jenggawah memiliki cara dalam menginternalisasikan 

nilai tersebut, seperti hasil yang diperoleh melalui wawancara dengan guru PAI 

diantaranya sebagai berikut:  

Cara yang digunakan dalam menginternalisasikan nilai karakter religius yaitu  

dimulai dari mengenalkan nilai-nilai yang berasal dari ajaran agama Islam, 

memberikan contoh atau teladan, membiasakan hal-hal kebaikan,menegakkan 

disiplin, serta memberikan motivasi. Dari cara tersebut diharapkan siswa-siswi 

SMA Negeri Jenggawah mampu berperilaku atas dasar nilai yang sudah di 

kenalkan terutama pada nilai ajaran Islam.
92
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Putri Puji Lestari, dkk., Wawancara, SMA Negeri Jenggawah, 11 Mei 2018  
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Adapun nilai-nilai karakter religius terkait dengan sikap dan perilaku 

yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, yang 

diinternalisasikan kepada siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Jenggawah 

dibedakan menjadi beberapa aspek, diantaranya yaitu sebagai berikut: 

a. Nilai Akidah 

Nilai akidah menyangkut dengan keimanan, kepercayaan, dan 

keyakinan dalam hati seseorang, keyakinan seorang siswa didapatkan sejak 

siswa lahir dan besar di lingkungan keluarganya, jadi peran keluarga juga 

sangat penting bagi kepribadian dalam membentuk karakter siswa. 

Berbicara tentang akidah mengajarkan manusia untuk percaya akan 

adanya Allah SWT, Maha Kuasa yang menciptakan alam semesta, 

senantiasa mengawasi dan memperhitungkan segala yang diperbuat di 

dunia. Dengan sepenuh hati bahwa Allah itu ada dan Maha Kuasa maka 

manusia akan taat menjalankan apa yang diperintah oleh Allah SWT dan 

takut untuk berbuat dzholim. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi telah diperoleh nilai-

nilai akidah yang ditanamkan di Sekolah Menengah Atas Negeri 

Jenggawah adalah sebagai berikut: 

1) Tidak Menyekutukan Allah 

Berasal dari nilai aqidah, seseorang memiliki keimanan yang 

kuat maka dia tidak akan mempercayai adanya kekuatan selain Allah 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

84 
 

SWT dan tidak ada pertolongan selain dari Allah SWT. Jadi, dari nilai 

aqidah mengajarkan untuk tidak menyekutukan Allah SWT. 

Terlihat di Sekolah Menengah Atas Negeri Jenggawah dengan 

kebiasaan-kebiasaan yang biasanya dilakukan baik oleh guru maupun 

siswa yaitu dengan membiasakan berdo’a sebelum dan sesudah 

melakukan kegiatan baik dalam proses pembelajaran maupun kegiatan 

lain di luar kelas.
93

 

Diperkuat dengan wawancara dengan guru Pendidikan 

Kewarganegaraan: 

Dari nilai akidah disini saya membiasakan anak untuk membaca do’a 

ketika akan memulai pelajaran dan sesudah memulai pelajaran. Hal itu 

adalah tidak lain agar siswa itu tidak menyekutukan Allah dan selalu 

mengingat Allah dimanapun mereka berada. Karena dengan membaca 

do’a segala kegiatan pasti akan mudah dijalankan berkat pertolongan 

Allah.
94

 

 

Sedangkan hasil wawancara dengan guru PAI  bahwasannya 

nilai-nilai yang ditanamkan atau diinternalisasikan dari nilai akidah di 

Sekolah Menengah Atas Negeri Jenggawah adalah sebagai berikut: 

Nilai-nilai akidah yang diterapkan disini yaitu melalui kegiatan 

intrakulikuler dan kegiatan ekstrakulikuler. Yang mana didalam 

kegiatan intrakulikuler itu yaitu pada pelaksanaan proses belajar 

mengajar antara guru dan siswa di dalam kelas, membiasakan membaca 

do’a sebelum dan sesudah pelajaran, diterapkan pada pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan budi pekerti yaitu dengan penyampaian 

materi-materi yang ada pada mata pelajaran PAI yaitu Qurdist, Aqidah, 
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Akhlak, Fiqih,SKI yaitu dengan menggunakan metode yang berbeda. 

Sedangkan dalam kegiatan ekstrakulikuler yaitu melalui kegiatan Kajian 

Islam Siswa-Siswi (KISS) yang mana di dalam kegiatan tersebut itu 

terdapat ceramah, diskusi (bahan dan yang mempresentasikan itu 

dilakukan oleh siswa dan guru hanya sebagai fasilitator saja), hafalan 

surat-surat pendek, sholat ashar.
95

 

Senada dengan guru PAI yang lainnya adalah sebagai berikut: 

Seperti yang kita ketahui bahwa aqidah merupakan suatu keyakinan, 

maka mengenai keyakinan tersebut sudah ditanamkan keluarga sejak 

kecil. Bukan itu saja, pasti di dalam keluarga juga diajarkan mengenai 

ibadah dan akhlak. Terkait dengan nilai aqidah yang diinternalisasikan 

yaitu melalui kegiatan intrakulikuler yaitu pada pelaksaan proses 

pembelajaran dan juga melalui kegiatan ekstrakulikuler yaitu melalui 

kegiatan Kajian Islam Siswa-Siswi (KISS).
96

 

 

2) Ketaatan 

 

Berbicara tentang ketaatan kepada Allah SWT disini diartikan 

sebagai menerima dan melaksnakan semua yang diperintahkan dan 

meninggalkan apa yang dilarang oleh Allah SWT. Oleh karena itu nilai 

ketaatan disini diperoleh dari seseorang yang meyakini bahwa Allah 

sebagai satu-satunya Tuhan. 

Nilai ketaatan tersebut dapat ditemui di SMA Negeri Jenggawah 

ketika siswa-siswi mengikuti apa yang diperintahkan guru, mengikuti 

kegiatan-kegiatan keagamaan yang diadakan oleh sekolah, dan menaati 

peraturan atau tata tertib sekolah.
97
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Diperkuat berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Kepala 

Sekolah tentang nilai-nilai akidah yang ditanamkan di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 1 Jenggawah adalah sebagai berikut: 

Disini nilai-nilai akidah yang ditanamkan di sekolah yaitu terkait dengan 

ketaatan, yaitu ketaatan terhadap Tuhannya dengan nilai akidah tersebut 

siswa siswi mampu taat terhadap Tuhannya yaitu dengan cara 

melakukan hal-hal yang baik dan meninggalkan hal-hal yang buruk. 

Selama saya menjabat di sekolah ini sebagai kepala sekolah saya belum 

mendapatkan laporan siswa-siswi di sekolah ini melanggar dari norma 

agama.
98

 

 

3) Berusaha sungguh-sungguh 

 Nilai berusaha sunguh-sungguh yang diperoleh dari aspek 

aqidah ini berasal dari niat ketika seseorang memiliki keimanan yang 

kuat dalam melakukan ibadah kepada Allah SWT. Ia akan berusaha 

sungguh-sungguh untuk memurnikan bahwa apa yang dia lakukan 

semata-mata hanya untuk Allah SWT bukan untuk yang lain. 

 Dari nilai yang diperoleh dalam nilai aqidah bahwa berusaha 

sungguh-sungguh ini bisa dilihat di Sekolah Menengah Atas Negeri 

Jenggawah pada siswa maupun guru, dari usaha dan kesungguhan guru 

dalam mengajar maupun kesungguhan siswa dalam mencari ilmu. 

 Hal ini dipertegas berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu 

guru BK sebagai berikut: 
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Terkait dengan nilai akidah di SMA sini, saya rasa nilai akidah yang 

ditanamkan oleh guru kepada siswa disini yaitu terkait dengan 

kesungguhan dalam belajar. Baik dalam kesungguhan guru dalam 

mengajar maupun kesungguhan siswa dalam mencari ilmu. Akidah itu 

kan terkait dengan keyakinan ya mbak, nah jadi apabila kita yakin dan 

mau berusaha sungguh-sungguh sesulit apapun hal yang dihadapi pasti 

kita bisa.Hal itu adalah tidak lain juga karena pertolongan Allah 

semata.
99

 

 

Senada dengan pendapat Waka Kurikulum sebagai berikut: 

Terkait dengan nilai akidah ya bisa Anda lihat bahwasannya kita harus 

yakin bahwa kita bisa dalam segala hal jika kita mau berusaha sungguh-

sungguh. Bisa Anda lihat banyak prestasi-prestasi yang diperoleh siswa 

SMA Negeri Jenggawah dalam menjuarai perlombaan-perlombaan yang 

diikuti. Hal ini juga diiringi dengan berdo’a kepada Allah, karena kita 

yakin berkat pertolongan Allah pasti segala hal yang sulit akan menjadi 

mudah.
100

   

 

 Dari hasil penelitian dan hasil wawancara dengan beberapa 

informan, maka dapat disimpulkan bahwa internalisasi nilai aqidah yaitu 

terkait dengan ketaatan, tidak menyekutukan Allah yaitu dilihat pada 

pelaksanaan proses pembelajaran dan kegiatan ekstrakulikuler yaitu 

pada kegiatan Kajian Islam Siswa-Siswi (KISS), dan juga berusaha 

sungguh-sungguh dalam segala hal. 

b. Nilai Ibadah 

Nilai ibadah yang diinternalisasikan di Sekolah Menengah Atas 

Negeri Jenggawah ini tidak jauh beda dengan menanamkan nilai akidah, 

yaitu bisa juga dilakukan melalui kegiatan ekstrakulikuler. Berbicara 
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tentang ibadah ini tidak bisa dipisahkan dengan akidah karena keduanya 

saling berhubungan dan ibadah merupakan bentuk perwujudan dari nilai 

akidah tersebut. Peran guru dalam menanamkan nilai ibadah disini sangat 

penting karena pada masa SMA atau remaja ibadah merupakan suatu 

kewajiban bagi setiap siswa yang akan dilakukan dalam kehidupan sehari. 

Oleh karena itu, terlihat Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Jenggawah tidak 

mewajibkan dan tidak memberikan sanksi bagi yang tidak 

melaksanakannya, siswa melakukan ibadah dengan kemauannya sendiri 

baik ibadah sunah maupun wajib karena dengan hal tersebut diharapkan 

kegiatan tersebut bisa menjadi karakter bagi dirinya. Oleh sebab itu, 

kegiatan tersebut diharapkan bisa dikerjakan dengan keinginan hatinya agar 

mereka melakukannya dengan kesadaran dari dirinya dan ikhlas tanpa 

diperintah.
101

 

 Hasil observasi tersebut senada dengan hasil wawancara dengan guru 

PAI, sebagai berikut: 

Terkait dengan ibadah disini, siswa diberikan kebebasan untuk melakukan 

apa yang mereka inginkan. Dengan hal tersebut akan menjadikan siswa 

akan tersadar dengan sendirinya. Kami membebaskan agar siswa 

melakukan berdasarkan kemauannya adalah tidak lain untuk membentuk 

karakter siswa itu sendiri. Karena ibadah merupakan salah satu bentuk 

interaksi dengan Allah. Jadi, apabila ada unsur pemaksaan maka anak 

tersebut tidak akan ikhlas dalam melakukannya, bahkan mereka juga akan 

memiliki rasa malu terhadap lingkungan disekitar karena tidak 

melakukannya. Oleh karena itu, pihak sekolah disini hanya 

menginternalisasikan terkait dengan nilai ibadah, diantaranya seperti 

melakukan sholat dhuhur berjama’ah, sholat dhuha, wajib sholat Jum’at 

                                                           
101

Observasi, SMA NegeriJenggawah, 16 April 2018. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

89 
 

disekitar sekolah bagi putra yaitu tepatnya di masjid At-Taqwa yang 

letaknya sekitar 100m dari sekolah, sedangkan untuk putri sholat dhuhur 

berjama’ah disekolah dilanjutkan dengan ceramah Agama Islam yang 

disampaikan oleh Bu Nova selaku guru PAI.
102

 

 

Senada dengan pendapat Ibu Kepala Sekolah terkait dengan nilai 

ibadah yaitu: 

Kalau terkait dengan nilai ibadah disini tidak ada unsur pemaksaan. Yaitu 

murni dari kesadaran diri dari masing-masing siswa. Karena siswa disini 

diajarkan mengenai tentang tanggung jawab, disiplin, dan juga jujur dalam 

segala hal. Contohnya, yaitu seperti ketika sholat dhuhur kita sebagai 

seorang muslim memiliki tanggung jawab agar melaksanaan panggilan 

Allah dan kita melakukannya dengan tepat waktu. Dari hal tersebut kami, 

pihak sekolah tidak memaksa agar mereka melakukan tanggung jawab 

mereka sebagai seorang muslim, akan tetapi mereka memang sudah 

melakukannya dengan kesadaran diri mereka masing-masing dan 

melakukannya itu tanpa diobrak-obrak atau disuruh. Selain itu, mereka 

pada saat istirahat pertama juga melakukan sholat dhuha tanpa diobrak-

obrak juga karena sudah menjadi kebiasaan.
103

  

 

 

 Adapun nilai-nilai yang diinternalisasikan dari aspek ibadah di 

Sekolah Menengah Atas Negeri  Jenggawah, diantaranya sebagai berikut: 

1) Jujur 

Ibadah mengajarkan kita untuk jujur, jujur berarti memilih untuk 

tidak berbohong, mencuri, berbuat curang, atau menipu dengan cara 

apapun. Karena dengan jujur bisa membangun kekuatan karakter 

religius, sebab jujur berasal dari keimanan dan ketaqwaan seseorang 

yang kuat terhadap Tuhannya. Jadi, iman dan ketaqwaan seseorang 

dapat mempengaruhi mereka dalam melakukan ibadah maupun yang 
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lainnya. Selain itu, jujur juga merupakan cerminan diri dari kepribadian 

seseorang. 

Hal ini senada dengan wawancara dengan guru Pendidikan 

Kewarganegaraan, sebagai berikut: 

Disini saya sebagai guru PKN selalu mengingatkan agar siswa itu 

melakukan hal-hal yang baik karena saya selaku guru PKN lebih 

mengutamakan sikap. Karena menurut saya sikap itu penting, tidak lain 

yaitu untuk mengetahui karakter siswa yang sesungguhnya. Jadi kalau 

misalkan ada siswa yang nilai dari segi kognitifnya baik akan tetapi segi 

afektifnya jelek ya tetap saja siswa tersebut masih belum bisa dikatakan 

baik, karena sikap menurut saya yang paling utama. Dan ketika 

melaksanakan ujian, saya selalu mengingatkan agar mereka selalu jujur 

dalam mengerjakannya. Karena dengan jujur maka akan diketahui 

kemampuan mereka yang sesungguhnya.
104

 

 

 Hal ini juga sesuai dengan pernyataan guru BK, yakni: 

Saya disini selaku guru BK selalu mengingatkan agar siswa disini itu 

berperilaku jujur dalam segala hal. Terutama dalam pelajaran, karena 

hal yang biasanya terjadi itu ketika mereka ulangan harian itu biasanya 

mereka saling contek meyontek. Maka, saya selalu mengingatkan agar 

mereka berperilaku jujur, karena jujur itu lebih baik dan kita bisa 

mengetahui kemampuan diri masing-masing.
105

 

 

 

2) Tanggung Jawab 

 

 Dalam kehidupannya manusia mempunyai tugas dan tanggung 

jawab dalam kehidupan sehari-hari, selain bekerja mereka juga 

mempunyai tugas yaitu beribadah. Tanggung jawab sangat erat 

kaitannya dengan kewajiban seseorang untuk melakukan sesuatu. 

Adapun tanggung jawab manusia terhadap Tuhannya yaitu meliputi dua 
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aspek pokok. Pertama, mengenal Tuhan. Kedua, menyembah dan 

beribadah kepada-Nya. 

 Di sekolah Menengah Atas Negeri Jenggawah ini mempunyai 

cara untuk mengenalkan kepada Tuhan-Nya salah satunya yaitu dengan 

cara melakukan berdo’a sebelum dan sesudah pelajaran maupun akan 

melakukan kegiatan yang lainnya. Dengan tujuan tidak lain agar mereka 

selalu mengingat Tuhan-Nya dan agar ilmu yang mereka peroleh 

bermanfaat. 

Untuk membentuk karakter religius nilai tanggung jawab 

disekolah yaitu dengan membiasakan mereka melakukan ibadah tanpa 

disuruh atau diobrak-obrak yaitu seperti melakukan sholat dhuhur 

berjama’ah, sholat dhuha pada saat istirahat pertama hal itu juga bisa 

mbak lihat ketika saat istirahat mereka berbondong-bondong membawa 

mukena menuju mushola.
106

 

 

 Dari hasil wawancara tersebut juga diperkuat dengan 

pengamatan yang dilakukan peneliti seperti apa yang dikatakan Ibu 

Nova Saha Fasadena selaku guru PAI terkait karakter religius yang 

berasal dari nilai tanggung jawab ketika jam istirahat terlihat 

pemandangan religius, yaitu siswa membawa mukena menuju mushola 

untuk melakukan sholat dhuha.
107

 

3) Disiplin 

 Nilai kedisiplinan sangat diperlukan dalam proses pendidikan, 

baik oleh pendidik maupun peserta didik. Karena disiplin 
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merupakan salah satu kunci keberhasilan dalam pendidikan. Bisa 

disimpulkan bahwa orang yang memiliki sikap disipin diri yang 

baik akan memiliki tingkah laku, pendirian, minat, dan kemampuan 

yang positif. 

 Dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, berkaitan 

dengan nilai ibadah disiplin bisa ditemui di Sekolah Menengah Atas 

Negeri Jenggawah disiplin belajar bisa dilihat dari segi waktu ketika 

guru datang di sekolah dengan tepat waktu, tidak hanya guru saja 

melainkan juga siswanya datang tepat waktu, masuk kelas pada saat 

bel berbunyi, bel istirahat dan bel berakhirnya jam belajar. Selain 

itu disiplin juga bisa dilihat dari segi berpakaian baik guru maupun 

siswa. Selama peneliti melakukan penelitian belum pernah melihat 

siswa maupun guru tidak memakai seragam yang sudah ditentukan, 

dan disiplin dari segi penampilan bagi siswa rapi baik dari 

berpakaian maupun rambut, sedangkan bagi siswi memakai rok 

panjang dan lengan panjang.
108

 

 Senada dengan hasil wawancara terkait dengan nilai disiplin 

untuk membentuk karakter religius dengan Bapak Maesaroh 

sebagai berikut: 

Dalam kegiatan pendidikan disiplin memang sangat diperlukan 

karena sangat mempengaruhi kebiasaan seseorang. Jika siswa tidak 

dilatih disiplin akhirnya akan berimbas pada dirinya sendiri dan dia 
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akan mengalami kerugian. Contoh kecilnya, ketika siswa datang 

terlambat maka mereka akan mendapatkan hukuman, dari situ 

karena terkenanya hukuman akan mengurangi jam pelajaran dia, itu 

hanya contoh kecil saja. Kalau disiplin terkait dengan karakter 

religius y bisa Anda lihat bahwasannya disini diajarakan agar 

melakukan sholat dhuhur berjama'ah dilakukan ketika istirahat 

kedua yaitu pada pukul 12.00.
109

 

 Dari hasil penelitian dan hasil wawancara dengan beberapa 

informan, maka dapat disimpulkan bahwa internalisasi nilai ibadah 

yaitu terkait dengan perilaku jujur, tanggung jawab, dan disiplin. 

 

c. Nilai Akhlak 

 

Internalisasi nilai akhlak di Sekolah Menengah Atas Negeri  

Jenggawah sangat mempunyai pengaruh besar terhadap perilaku siswa, 

karena dalam internalisasi nilai akhlak ini menyadarkan siswa-siswi 

Sekolah Menengah Atas Negeri Jenggawah terhadap perilaku baik dan 

perilaku buruk. Bagaimana seseorang berperilaku baik terhadap Tuhannya, 

guru, teman, dan lingkungan sekitar. Dari internalisasi nilai tersebut terlihat 

jelas dari perilaku siswa-siswi Sekolah Menengah Atas Negeri Jenggawah 

yang terlihat sopan santun ketika setiap siswa bertemu dengan gurunya 

bersalaman, toleransi tinggi terhadap siswa beda agama dalam kegiatan 

sehari-hari di sekolah, agama minoritas tidak merasa dianaktirikan, 

kerjasama baik dalam kegiatan maupun kerjasama untuk menciptakan 

lingkungan bersih dan sehat, tolong menolong dan perilaku baik lainnya. 
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Jadi, nilai akhlak disini merupakan patokan dari nilai-nilai lainnya karena 

nilai akidah dan ibadah mempunyai pengaruh pada nilai akhlak, karena 

baik buruk seseorang salah satunya bisa dilihat dari akhlaknya.
110

 

 Seperti yang disampaikan oleh Bapak Bambang Handoko ketika 

wawancara, menyatakan tentang  nilai akhlak sebagai berikut: 

Ajaran agama Islam diajarkan kepada umat manusia adalah tidak lain untuk 

menyempurnakan akhlak manusia, begitupun Nabi Muhammad yang 

merupakan suri tauladan yang baik bagi umat manusia karena tingkah laku 

Nabi Muhammad merupakan akhlak yang mulia, oleh karena itu nilai 

akhlak sangat penting diinternalisasikan kepada siswa agar siswa memiliki 

iman dan taqwa selama belajar di sekolah ini, dan diharapkan bisa menjadi 

sebuah karakter atau kepribadian siswa dalam kehidupannya meskipun 

sudah lulus dari sekolah ini. Jadi, siswa mampu membedakan antara 

perilaku yang baik dengan perilaku yang buruk tanpa disuruh maupun 

dilarang jadi dengan sendirinya siswa mampu melakukannya. Baik 

terhadap dirinya sendiri maupun orang lain.
111

 

 

 Diperkuat dengan hasil wawancara dengan Bu Ida Ekowati, 

diperoleh pernyataan sebagai berikut: 

Berbicara tentang akhlak memang tidak terlepas dari akidah dan ibadah, 

karena akhlak merupakan hasil yang mudah dilihat dari karakter seseorang. 

Ajaran atau nilai yang sudah melekat pada diri siswa, disini sudah terlihat 

bahwa mayoritas siswa menunjukkan perilaku baik seperti yang sudah 

Anda lihat bahwa mereka bisa menunjukkan akhlak mereka baik akhlak 

kepada Allah, sesama manusia, maupun akhlak terhadap lingkungan.
112

 

 

 Dari hasil penelitian dan wawancara dengan salah satu guru terkait 

tentang nilai-nilai karakter reigius mengenai sikap dan perilaku yang patuh 
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dalam melaksanakan ajaran agama yang dianutnya pada nilai akhlak yaitu 

terkait dengan: 

1) Akhlak kepada Allah 

a) Bersyukur 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan guru PAI, antara lain: 

Menurut saya, bersyukur itu juga merupakan bentuk akhlak kita 

terhadap Allah. Karena Allah telah memberikan kita kesehatan, 

sehingga kita masih bisa melaksanakan perintahnya, misalnya 

masih bisa masuk sekolah, kemudian masih bisa melakukan sholat 

wajib, sholat sunah, dan juga bersyukur atas nikmat yang telah kita 

terima.
113

 

 

 Sependapat dengan pernyataan guru PKN sebagai berikut: 

Kalau tentang akhlak kepada Allah ya menurut saya bersyukur 

kepada Allah atas nikmat yang telah diberikan kepada kita. 

Sehingga kita masih diberikan kesempatan agar melakukan segala 

perintah-Nya dan juga masih bisa beribadah kepada-Nya.
114

 

 

b) Sabar 

Sedangkan menurut salah satu guru BK, terkait dengan 

akhlak kepada Allah adalah sebagai berikut: 

Menurut saya, kalau akhlak kepada Allah itu adalah sabar. 

Artinya tekun dan istiqamah dalam melakukannya, walaupun banyak 

kesulitan dan rintangannya tetap akan dijalankan. Contohnya, sabar 

ketika mengambil air wudlu. Ketika sabar maka terlihat indah dan 

rapi tanpa ada siswa yang menyerobot barisan antrian. Selain itu, 

ketika kita sabar pasti juga akan mendapatkan balasan dari Sang 

Maha Pencipta.
115
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2) Hubungan dengan manusia 

a) Sopan santun 

b) Senyum, sapa, salam 

c) Saling menghormati 

d) Tolong menolong 

3) Hubungan dengan lingkungan, yaitu dengan cara membuang sampah 

pada tempatnya, melakukan kegiatan Jum’at bersih.
116

 

 Dipertegas dengan wawancara kepada Waka Kurikulum adalah 

sebagai berikut: 

Kalau terkait dengan akhlak, menurut saya bisa seperti akhlak kepada 

Allah, akhlak kepada sesama manusia, dan juga akhlak terhadap 

lingkungan sekitar. Kalau yang akhlak kepada Allah contohnya 

bersyukur atas nikmat yang telah diberikan, kemudian kalau kepada 

manusia ya misalnya tolong menolong, sopan santun, 3S yaitu 

(senyum, sapa, salam), saling mnghormati satu sama lain. Sedangkan 

akhlak terhadap lingkungan ya seperti membuang sampah pada 

tempatnya dan juga melakukan kegiatan Jum’at bersih.
117

 

  

Dari hasil penelitian dan hasil wawancara dengan beberapa 

informan, maka dapat disimpulkan bahwa internalisasi nilai akhlak 

yaitu terkait dengan akhlak kepada Allah, akhlak kepada sesama 

manusia, dan akhlak terhadap lingkungan.. 

 Jadi, nilai-nilai karakter religius yang diinternalisasikan di Sekolah 

Menengah Atas Negeri Jenggawah terkait dengan sikap dan perilaku 
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yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang dianutnya yaitu 

nilai akidah, ibadah, dan akhlak.  

 Sedangkan terkait dengan toleransi terhadap pelaksanaan 

ibadah agama lain yaitu bahwasannya di Sekolah Menengah Atas 

Negeri Jenggawah ini, siswa yang tidak beragama Islam ketika ada 

jam pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti mereka juga 

ikut belajar di dalam kelas meskipun mereka tidak ikut melakukan 

kegiatan yang dilakukan dalam proses pembelajaran, contohnya seperti 

ketika ada pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti siswa 

diminta untuk membaca surat-surat pendek. Biasanya kegiatan tersebut 

dilakukan diawal pelajaran ataupun diakhir pelajaran. 

 Diperkuat dengan hasil wawancara dengan salah satu guru 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti sebagai berikut: 

Mengenai nilai karakter religius tentang toleransi terhadap 

pelaksanaan ibadah agama lain itu sudah terlihat jelas bahwasannya 

antara siswa muslim dan non muslim itu saling toleransi terhadap 

pelaksanaan ibadah agama lain yaitu terlihat ketika ada mata pelajaran 

PAI itu siswa non muslim mengikuti pelajaran PAI hingga selesai. 

Memang mereka hanya mendengarkan saja dan tidak ikut melakukan 

kegiatan seperti membaca surat-surat pendek, tapi dilihat dari yang 

seperti itu sudah terbukti bahwa mereka sudah melakukan toleransi 

terhadap pelaksanaan ibadah agama lain. Sebenarnya saya tidak 

mengharuskan agar mereka ikut serta dalam pembelajaran, akan tetapi 

mereka memilih untuk tidak keluar kelas dan mendengarkan hingga 

pelajaran selesai.
118
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 Hal tersebut senada dengan penjelasan salah satu siswa ketika 

melakukan wawancara sebagai berikut: 

Sebenarnya setiap ada pelajaran PAI itu Bapak dan Ibu Guru 

tidak memaksa kepada siswa yang beragama lain agar mengikuti 

pelajaran di dalam kelas bu.. malahan dikasih pilihan terserah kalau 

mau diluar, tapi mereka tetap tidak mau dan memilih ikut pelajaran di 

dalam kelas meskipun mereka tidak ikut melakukan kegiatan ketika 

membaca surat-surat pendek.
119

 

 Mengenai hal tersebut, salah satu guru BK juga menyatakan 

terkait dengan toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain sebagai 

berikut: 

Kalau terkait dengan toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama 

lain ya pada saat ada mata pelajaran PAI, siswa non muslim itu juga  

mengikuti pelajaran sampai jam pelajaran berakhir. Sebenarnya 

mereka dibebaskan, kalau mau keluar kelas ya silahkan… tapi mereka 

lebih memilih ikut hingga jam pelajaran berakhir.
120

   

Alasan siswa non muslim atau siswa yang beragama Kristen 

mengikuti pelajaran PAI yaitu bahwa mereka mengikuti pelajaran 

tersebut memang murni dari hati, artinya tidak ada paksaan atau 

dorongan dari orang lain. Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara 

siswa yang beragama non muslim sebagai berikut: 

Saya memang setiap kali ada pelajaran PAI mengikuti bu.. 

sebenarnya Bapak dan Ibu guru sudah memberi kebebasan pada saya 

terserah saya mau tetap di dalam kelas atau di luar kelas. Akan tetapi 

saya memang benar-benar mengikuti atas kemauan saya sendiri.
121
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Hal itu senada dengan hasil wawancara dengan siswa non 

muslim yang lainnya sebagai berikut: 

Alasan saya mengikuti pelajaran PAI ya karena memang saya 

ingin mengikuti bu.. tidak di suruh dan saya juga menghargai agama 

lain. Meskipun saya non muslim tapi orang tua saya sering 

mengingatkan saling menghargai teman meskipun beda agama.
122

 

Saya mengikuti pelajaran PAI karena menghargai bu meskipun 

saya beda agama tapi kan saya kalau diluar kelas nggak enak bu.. 

nggak ada temennya juga. Jadi saya tetap di dalam kelas meskipun 

saya hanya duduk diam. Selain itu ya memang karena kemauan saya 

sendiri bu.. tidak disuruh. Sebenarnya Bapak dan Ibu guru sudah 

mengingtkan gitu bu.. kalau memang mau di luar kelas ya nggak apa-

apa, tapi saya mesti di dalam kelas bu..
123

 

Dari penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

internalisasi nilai-nilai karakter religius mengenai toleran terhadap 

pelaksanaan ibadah agama lain yaitu bahwa agama Islam dan Kristen 

saling bertoleran. Hal itu bisa dilihat dari hasil wawancara bahwa guru 

Agama Islam di SMA Negeri Jenggawah bertoleran memberikan 

kepada siswa yang beragama non muslim untuk tidak mengikuti proses 

KBM di dalam kelas ketika ada pelajaran PAI. Akan tetapi, mereka 

(siswa non muslim) ikut serta dalam proses KBM dengan alasan 

bahwa mereka mengikuti memang benar-benar murni dari hati, tidak 

ada paksaan dari siapapun dan karena mereka juga saling menghargai 

meskipun mereka tidak seiman atau tidak seagama.   
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 Terkait tentang nilai karakter religius mengenai hidup rukun 

dengan pemeluk agama lain yaitu dapat dilihat dari sikap siswa muslim 

yang menjaga hubungan dengan siswa non muslim di dalam kelas. Hal 

ini diperkuat dengan wawancara dengan Ibu Yuni sebagai berikut: 

Terkait dengan kerukunan dengan pemeluk agama lain bisa 

dilihat bahwa mereka yang beragama muslim tidak pernah bermasalah 

dengan mereka yang beragama non muslim. Hal itu juga bisa dilihat, 

ketika mengerjakan tugas mereka juga melakukan kerjasama, saling 

membantu, menjaga keamanan, tidak membeda-bedakan dalam 

berteman meskipun mereka beda agama, saling mengingatkan jika ada 

tindakan yang salah.
124

 

Senada dengan penjelasan salah satu siswa sebagai berikut: 

Kalau mengenai hidup rukun ya memang kami rukun bu.. kami 

tidak membeda-bedakan meskipun kita beda agama. Dan kami selama 

ini juga tidak pernah bertengkar, malahan ketika ada salah satu teman 

kita yang sakit biasanya kalau sudah lebih dari 3 hari kami 

menjenguknya bu..meskipun terkadang yang sakit bukan beragama 

muslim. Terus bu kalau ada tugas kami saling bekerja sama juga kalau 

diantara kami ada salah satu yang tidak faham dan saling 

mengingatkan juga kalau ada yang melakukan kesalahan.
125

 

Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa 

internalisasi nilai-nilai karakter religius mengenai hidup rukun dengan 

pemeluk agama lain bahwa mereka saling menghormati dan 

menghargai satu sama lain. Hal itu bisa dilihat dari hasil wawancara 

bahwa tidak pernah bermasalah meskipun beda agama dan mereka 

juga saling bekerja sama serta saling mengingatkan jika ada salah satu 

dari mereka yang melakukan kesalahan. 
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2. Tahapan Internalisasi Nilai Karakter Religius di Sekolah Menengah Atas 

Negeri Jenggawah 

 

 Tahapan internalisasi dalam membentuk karakter religius siswa di 

Sekolah Menengah Atas Negeri Jenggawah dilakukan dan diperlukan adanya 

koordinasi dan kerjasama dari berbagai pihak, baik dari Kepala Sekolah, guru-

guru PAI khususnya, siswa dan seluruh guru-guru dan tenaga kependidikan 

lainnya. 

 Dalam menginternalisasikan bentuk nilai-nilai karakter religius, guru 

di Sekolah Menengah Atas Negeri Jenggawah memiliki tahapan dalam 

menginternalisasikan nilai-nilai tersebut, seperti yang telah peneliti peroleh 

dari hasil wawancara dengan guru PAI diantaranya sebagai berikut: 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam menginternalisasikan nilai-nilai 

karakter religius yaitu dimulai dari mengenalkan nilai-nilai yang berasal dari 

agama Islam, membiasakan hal-hal kebaikan, jujur, disiplin, tanggung jawab, 

memberikan motivasi, mengadakan kegiatan keagamaan. Dari situ diharapkan 

agar siswa-siswi di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Jenggawah mampu 

berperilaku atas dasar nilai yang sudah diajarkan atau dikenalkan terutama 

pada nilai ajaran Islam.
126

 

 

Senada dengan penjelasan salah satu guru BK, yaitu: 

Kalau menginternalisasikan nilai-nilai karakter religius disini ya 

pertama itu dimulai dari hal yang mendasar seperti mengenalkan hal-hal yang 

baik, seperti yang saya bilang tadi ya contohnya jujur, kemudian tanggung 

jawab, disiplin dan yang baik lainnya. Hal itu adalah tidak lain agar siswa 

memiliki sikap yang sesuai dengan ajaran Islam.
127
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 Pelaksanaan Internalisasi nilai-nilai Karakter Religius di Sekolah 

Menengah Atas Negeri Jenggawah, yaitu dilakukan melalui kegiatan 

intrakulikuler dan kegiatan ekstrakulikuler. Hal ini diperkuat seperti yang 

dikatakan oleh Bapak Anwar Hidayat selaku guru Pendidikan Agama Islam 

dan Budi Pekerti sebagai berikut: 

Proses internalisasi nilai-nilai karakter religius disini bisa dilakukan 

melalui berbagai cara diantaranya yaitu dilakukan melalui kegiatan 

intrakulikuler dan kegiatan ekstrakulikuler. Yang mana didalam kegiatan 

intrakulikuler ini yaitu dilakukan pada saat proses pembelajaran dikelas, yaitu 

bisa melalui mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti yaitu 

pada mata pelajaran Qurdist, Fiqih, Akidah Akhlak dan juga SKI. Selain itu 

proses internalisasi nilai karakter religius juga bisa dilakukan melalui kegiatan 

ekstrakulikuler yaitu berupa kegitan Kajian Islam Siswa Siswi (KISS).
128

 

 

 Dari hasil wawancara diatas, adapun tahapan internalisasi nilai-nilai 

karakter religius di Sekolah Menengah Atas Negeri Jenggawah bisa 

diterapkan melalui empat cara yaitu pengenalan, pembiasaan, motivasi, dan 

praktek. Sedangkan bentuk-bentuk kegiatan dalam menginternalisasikan nilai-

nilai karakter religius bisa dilakukan melalui kegiatan Intrakulikuler dan 

Kegiatan Ekstrakulikuler. 

a. Tahapan dan langkah-langkah dalam menginternalisasi nilai 

1) Pengenalan 

 Dalam menginternalisasi nilai-nilai karakter religius di Sekolah 

Menengah Atas Negeri Jenggawah terkait dengan pengenalan yaitu 

dengan cara mengenalkan nilai-nilai ajaran agama Islam yaitu seperti 

                                                           
128

Bapak Anwar Hidayat, Wawancara, SMA Negeri Jenggawah, 19 April 2018 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

103 
 

mengenalkan pada hal kebaikan. Misalnya bentuk pengenalan 

terhadap Tuhannya, yaitu berdo’a sebelum memulai pelajaran dan 

sesudah pelajaran. 

 Hal ini diperkuat berdasarkan hasil wawancara dengan kepala 

sekolah sebagai berikut: 

Kami sebagai pendidik disini selalu membiasakan kepada siswa agar 

mereka berdo’a sebelum melakukan kegiatan dan juga ketika akan 

memulai pelajaran maupun setelah pelajaran. Yang mana tujuannya 

adalah tidak lain mengenalkan kepada siswa bahwa kita senantiasa 

mengingat Allah karena Allah lah yang memberikan kita nikmat 

sehingga kita diberikan kesehatan dan masih bisa beraktifitas seperti 

biasanya.
129

 

  

 Senada dengan penjelasan guru BK sebagai berikut: 

 

Saya rasa kalau terkait dengan pengenalan nilai karakter religius di 

sekolah ya dengan cara mengenalkan kepada Tuhannya yaitu dengan 

cara berdo’a pada saat akan melakukan segala hal, baik akan memulai 

pelajaran ataupun setelah melakukan pelajaran.
130

 

 

 Sedangkan berdasarkan dengan hasil wawancara dengan guru 

PAI terkait dengan pengenalan yaitu sebagai berikut: 

Kalau mengenai pengenalan ya misalkan tentang perilaku jujur ya 

mengenalkan tentang pentingnya berperilaku jujur, menyebutkan 

ayat-ayat tentang al-Qur’an mengenai berperilaku jujur, kemudian 

kalau disiplin ya ayat tentang berperilaku disiplin, kalau tanggung 

jawab ya berarti ayat tentang tanggung jawab gitu mbak.
131

  

 

 Jadi, dapat disimpulkan bahwa tahapan dan langkah-langkah 

dalam menginternalisasi nilai-nilai karakter religius terkait dengan 
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pengenalan yaitu dengan cara mengenalkan kepada Sang Maha 

Pencipta yaitu dengan melakukan berdo’a pada saat akan melakukan 

kegiatan baik pada saat akan memulai pelajaran di dalam maupun di 

luar kelas dan juga berdo’a ketika pelajaran telah usai. Sedangkan 

menurut pendapat salah satu guru PAI, dilakukan dengan cara  

mengenalkan ayat-ayat al-Qur’an tentang karakter religius yang 

diterapkan.   

  

2) Pembiasaan 

 Sedangkan dalam menginternalisasi nilai-nilai karakter religius 

terkait dengan pembiasaan yaitu terkait dengan membiasakan hal-hal 

kebaikan seperti jujur, sopan santun, tanggung jawab, dan disiplin. 

Hal ini senada dengan penjelasan salah satu guru PKN sebagai 

berikut: 

Dalam menginternalisasikan nilai-nilai karakter religius dengan cara 

membiasakan melakukan perilaku jujur, sopan santun, kemudian 

tanggung jawab, disiplin dan hal yang baik lainnya. Hal itu adalah 

tidak lain agar siswa memiliki sikap yang sesuai dengan ajaran 

Islam.
132

 

 Kalau terkait tentang pembiasaan berperilaku jujur, disiplin, 

dan tanggung jawab yaitu pada perilaku jujur dengan membiasakan 

agar siswa jujur ketika ujian. Sedangkan terkait dengan disiplin yaitu 

dengan membiasakan tidak datang terlambat baik guru mapun siswa 
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dan juga disiplin ketika ibadah. Mengenai perilaku tanggung jawab 

yaitu bahwa sebagai siswa di sekolah harus mentaati segala peraturan 

yang berlaku, ketika di sekolah melakukan sholat dhuhur tanpa 

diobrak-obrak. 

 Hal ini berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru 

PAI sebagai berikut:  

Mengenai pembiasaan berperilaku, kalau berperilaku jujur itu 

seringkali membiasakan siswa jujur ketika mengerjakan ujian, 

kemudian kalau mengenai perilaku disiplin ya baik guru mupun 

siswanya itu dibiasakan berangkat pagi jadi sebelum bel berbunyi 

harus sudah berada dalam lingkungan sekolah. Selain itu disini juga 

membiasakan berdisiplin dalam hal ibadah, contohnya ya ketika bel 

istirahat kedua langsung bergegas menuju mushola untuk melakukan 

sholat dhuhur berjama’ah. Sedangkan dalam perilaku tanggung jawab 

siswa dibiasakan agar melakukan sholat dhuhur tap diobrak obrak 

karena itu sudah menjadi tanggung jawab mereka itu sendiri dan 

mereka juga harus bertanggung jawab dengan segala peraturan yang 

berlaku. Apabila mereka tidak melakukannya maka aka nada 

hukuman tersendiri.
133

 

 

3) Motivasi 

 Dalam menginternalisasi nilai karakter religius juga bisa 

dilakukan melalui pemberian motivasi kepada siswa. Biasanya dalam 

memberikan motivasi dilakukan pada saat upacara bendera. Hal ini 

diperkuat berdasarkan hasil wawancara dengan Waka Kurikulum 

sebagai berikut: 

Dalam menginternalisasi nilai semua guru disini itu selalu 

mengingatkan kepada siswa-siswi pada saat kegiatan uapacara 
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bendera yaitu dengan memberikan nasehat agar mereka selalu berbuat 

baik kepada siapapun. Karena menurut kami siswa memiliki karakter 

yang sesuai dengan ajaran agama itu sangat penting sesuai dengan 

Visi sekolah yaitu selain menumbuhkembangkan insan yang cerdas, 

terampil, mandiri, akan tetapi juga berkarakter berdasarkan iman dan 

taqwa.
134

  

 

 Berbeda dengan penjelasan salah satu guru PAI terkait dengan 

pemberian motivasi tersebut, beliau menjelaskan bahwa dalam 

menginternalisasi nilai-nilai karakter religius dilakukan pada saat 

kegiatan ekstrakulikuler yaitu Kajian Islam Siswa-Siswi (KISS). 

Berikut hasil wawancara dengan salah satu guru PAI terkait dengan 

pemberian motivasi dalam menginternalisasikan nilai karakter 

religius. Berikut penjelasannya: 

Dalam menginternalisasi nilai karakter religius selain memberikan 

nasehat dan juga motivasi di dalam kelas juga bisa dilakukan melalui 

kegiatan ekstrakulikuler KISS. Melalui kegiatan ekstra tersebut 

mereka selalu diarahkan agar menjadi siswa yang berkarakter sesuai 

dengan ajaran agama Islam, menghargai teman yang beragama lain, 

hidup rukun dengan pemeluk agama lain, bekerja sama, berbuat 

kebaikan, saling menolong, dan lain-lain.
135

 

 

 Sedangkan menurut salah satu guru BK dan guru PKN terkait 

dalam menginternalisasikan nilai-nilai karakter religius dilakukan 

pada saat proses pembelajaran dalam kelas dan juga di luar kelas. 

Biasanya pemberian motivasi di awal maupun diakhir pelajaran. 

Berikut penjelasannya: 
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Meskipun saya mengajar PKN, saya juga memiliki tanggung jawab 

dalam menginternalisasikan nilai-nilai karakter religius di sekolah 

yang tidak lain tujuannya adalah membentuk siswa yang berkarakter 

sesuai dengan ajaran agama. Biasanya saya selalu memberikan sedikit 

nasehat kepada siswa-siswi agar tidak lelah berperilaku baik kepada 

siapa saja ibaratkan dengan kata lain apa yang kita lakukan kepada 

orang lain akan kembali kepada diri kita, selai itu berdo’a dulu 

sebelum melakukan segala hal.
136

 

 

Pada saat pembelajaran akan dimulai saya selalu mengingatkan 

kepada siswa agar mereka selalu berbuat baik kepada siapapun, baik 

di rumah, di sekolah, dan juga lingkungan sekitar. Karena akhlak itu 

sangat penting. Apalagi mereka sebagai generasi penerus bangsa. Jadi 

apabila mereka memiliki intelektual yang tinggi tetapi akhlak mereka 

belum baik maka pendidikan mereka masih belum dikatakan berhasil. 

Dan maka dari itu saya selaku pendidik tiada bosan-bosannya selalu 

memberikan nasehat kepada siswa agar mereka selalu berbuat baik 

dalam segala hal dan memiliki karakter yang sesuai dengan ajaran 

agama.
137

 

 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa informan 

dalam menginternalisasikan nilai-nilai karakter religius di Sekolah 

Menengah Atas Negeri jenggawah terkait dengan pemberian 

motivasi, maka dapat disimpulkan bahwa pemberian motivasi bisa 

dilakukan pada saat upacara bendera, kegiatan ekstrakulikuler 

(KISS), dan juga pada saat pembelajaran di dalam kelas maupun di 

luar kelas.      

4) Praktek 

 Berdasarkan hasil observasi selama peneliti melakukan 

penelitian di Sekolah Menengah Atas Negeri Jenggawah, peneliti 
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belum pernah menemukan siswa yang melakukan pelanggaran atau 

tata tertib yang berlaku. Justru sebaliknya, selama melakukan 

penelitian peneliti menemukan beberapa sikap perilaku siswa yang 

menunjukkan hasil dari internalisasi nilai karakter religius tersebut di 

Sekolah Menengah Atas Negeri Jenggawah diantaranya yaitu, 

mayoritas siswi di Sekolah Menengah Atas Negeri Jenggawah 

menggunakan baju yang menutup aurat, saat bertemu dengan siswa-

siswi mereka menyambut kedatangan saya dengan ramah dan sopan, 

siswa tersebut menyapa dan bersalaman kepada saya.  Sambutan itu 

tidak hanya diberikan oleh salah satu siswa saja melainkan dari 

beberapa siswa yang saya temui, ternyata hal tersebut tidak diberikan 

kepada saya saja melainkan ketika setiap mereka bertemu dengan 

guru, selang waktu berlalu ketika jam istirahat saya juga menemui 

beberapa dari siswa yang melakukan sholat dhuha, sholat sunah 

tersebut tidak menjadi kegiatan wajib di Sekolah Menengah Atas 

Negeri Jenggawah namun kebanyakan mereka melakukannya.
138

 

 Di perkuat berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala 

Sekolah sebagai berikut: 

Selama menjabat di sekolah ini sebagai kepala sekolah saya belum 

mendapatkan laporan siswa-siswi di sekolah ini melanggar dari 

norma agama.
139
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b. Bentuk kegiatan dalam menginternalisasi nilai 

1) Kegiatan Intrakulikuler 

Internalisasi nilai-nilai Karakter Religius di Sekolah Menengah 

Atas Negeri Jenggawah yaitu dengan cara pelaksanaan proses belajar 

mengajar antara guru dan siswa di dalam kelas. Dalam kegiatan tersbut 

guru melatih siswa dalam hal kedisipinan belajar dan juga memberikan 

tanggungjawab kepada siswa baik dalam individu maupun kelompok 

yaitu dengan memberikan tugas atau pekerjaan rumah. 

Selain itu internalisasi nilai Karakter Religius juga bisa dilakukan 

melalui pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti yaitu yang 

mencakup materi Al-Qur’an Hadits,Fiqih, Akidah Akhlak, SKI dengan 

cara menggunakan metode pembelajaran yang berbeda-beda sehingga 

membuat siswa tidak merasa bosan selama proses pembelajaran sedang 

berlangsung.
140

 

2) Kegiatan Ekstrakulikuler  

a) Kajian Islam Siswa Siswi (KISS) 

Kajian Islam Siswa-Siswi (KISS) dilakukan setiap seminggu 

sekali, tepatnya pada hari Kamis dimulai pukul 13.50 berakhir pukul 

15.00. Kegiatan tersebut dilakukan di Mushola dan di Lab. Biologi. Di 
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dalam Kajian Islam Siswa-Siswi (KISS), kegiatan yang dilakukan 

yaitu berupa ceramah, diskusi, hafalan surat-surat pendek, sholat ashar. 

 Dalam kegiatan ceramah, guru PAI selain memberikan 

ceramah tentang agama juga memberikan motivasi kepada siswa 

tentang pentingnya akhlak, baik akhlak terhadap Allah, akhlak 

terhadap sesama manusia, maupun akhlak terhadap lingkungan 

sehingga diharapkan agar siswa dapat menerapkan akhlak yang mulia 

baik di dalam sekolah, keluarga, maupun masyarakat. 

 Senada dengan hasil wawancara dengan Bapak Anwar 

Hidayat, selaku guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti terkait 

dengan kegiatan Kajian Islam Siswa-Siswi (KISS) sebagai berikut: 

Kajian Islam Siswa-Siswi (KISS) yang mana di dalam kegiatan 

tersebut itu terdapat ceramah, diskusi (bahan dan yang 

mempresentasikan itu dilakukan oleh siswa dan guru hanya sebagai 

fasilitator saja), hafalan surat-surat pendek, sholat ashar. Dan kegiatan 

ini dilakukan setiap hari Kamis mulai pukul 13.50-15.00 yang 

bertempat di mushola atau pun di Lab. Biologi
141

 

 

b) Sholat Dhuha, Sholat Dzuhur berjama’ah, dan Sholat Jum’at 

 Sholat Dhuha, sholat Dzuhur berjama’ah, dan Sholat Jum’at 

merupakan kegiatan ibadah yang sudah biasa dilakukan di Sekolah 

Menengah Atas Negeri Jenggawah. Kegiatan tersebut dilakukan adalah 

tidak lain yang merupakan kesadaran mereka yang diperoleh melalui 
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pemahaman yang diberikan oleh guru agar siswa mampu 

melaksanakan kegiatan yang berhubungan dengan Tuhan-Nya. Guru 

hanya mengajak, memberikan pemahaman, dan juga memberikan 

contoh saja. 

 Terlihat pada saat istirahat pertama, sebagian siswa yang 

berbondong-bondong menuju ke mushola untuk melakukan sholat 

dhuha. Sedangkan pada saat istirahat kedua semua siswa melakukan 

sholat dzuhur berjama’ah. Selain itu setiap hari Jum’at semua siswa 

laki-laki diwajibkan agar mengikuti sholat Jum’at di masjid At-Taqwa  

yang bertempat di sekitar lingkungan sekolah. Sedangkan untuk siswa 

putri mereka melakukan sholat dzuhur berjama’ah di mushola sekolah. 

 Diperkuat dengan hasil wawancara dengan Bapak Maesaroh 

sebagai berikut: 

Terkait dengan hal ibadah yaitu bahwasannya siswa di Sekolah 

ini melakukan sholat dhuha pada saat jam istirahat, terkadang juga 

pada saat mata pelajaran PAI, kemudian melakukan sholat dzuhur 

berjama’ah tepat waktu pada saat jam istirahat kedua. Juga diwajibkan 

melakukan sholat Jum’at bagi siswa laki-laki di masjid sekitar 

lingkungan sekolah sini.
142

 

 

 Dari kegiatan tersebut sudah terlihat jelas bahwa siswa di 

Sekolah Menengah Atas Negeri Jenggawah menginternalisasikan nilai-

nilai karakter religius yang mana ibadah tersebut merupakan tanggung 

jawab mereka, jadi tanpa di suruh pun dengan adanya kesadaran hati 
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mereka langsung melakukan atau mengerjakan. Jadi, terkait dengan 

nilai ibadah mampu menanamkan nilai diantaranya jujur, tanggung 

jawab, dan disiplin.   

c) Istighosah 

Istighosah merupakan saah satu kegiatan dengan bentuk 

melakukan berdo’a secara bersama-sama yang tidak lain bertujuan 

untuk mengajarkan kepada siswa-siswi Sekolah Menengah Atas 

Negeri Jenggawah agar meminta pertolongan dan bantuan hanya 

kepada Allah SWT. Kegiatan ini biasanya dilakukan ketika akan 

melakukan Ujian, baik Ujian Nasional (UN) maupun Ujian Semester. 

Dipertegas berdasarkan hasil wawancara dengan guru PAI 

sebagai berikut:  

Kegiatan ekstra disini dalam membentuk karakter religius 

siswa selain kegiatan KISS, sholat duhur berjamaah, sholat dhuha, 

pada saat akan melaksanakan UN kami juga mengadakan istighosah 

bersama. Tidak lain mengajarkan kepada siswa agar meminta bantuan 

dan pertolonga hanya kepada Allah SWT.
143

 

 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa bentuk kegiatan dalam 

menginternalisasi nilai-nilai karakter religius di Sekolah Menengah 

Atas Negeri Jenggawah bisa dilakukan melalui kegiatan intrakulikuler 

dan ekstrakulikuler. Dalam kegiatan intrakulikuler, internalisasi nilai-

nilai karakter religius di Sekolah Menengah Atas Negeri Jenggawah 
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yaitu melalui proses kegiatan belajar mengajar di dalam kelas. 

Sedangkan dalam kegiatan ekstrakulikuler yaitu dilakukan pada 

kegiatan Kajian Islam Siswa Siswi (KISS), Sholat Dhuha, sholat 

Dhuhur berjama’ah, sholat Jum’at, dan istighosah.  

C. Pembahasan Temuan 

Setelah data diperoleh peneliti melalui metode wawancara, observasi dan 

dokumentasi, data tersebut disajikan dan dianalisis melalui pembahasan temuan, 

yang mana hal tersebut merupakan tanggapan dari pokok pikiran atau 

pertanyaan-pertanyaan dari metode penelitian serta kajian teori yang telah 

dibahas sebelumnya. 

Hal tersebut dibahas dengan temuan-temuan penelitian selama di 

lapangan yang dilakukan peneliti selama penelitian berlangsung berdasarkan 

pada fokus penelitian yang telah dirumuskan mengenai judul “Internalisasi Nilai-

Nilai Karakter Religius di Sekolah Menengah Atas Negeri Jenggawah” sebagai 

berikut: 

1. Bentuk Internalisasi Nilai-Nilai Karakter Religius di Sekolah Menengah 

Atas Negeri Jenggawah 

Pembentukan karakter merupakan salah satu tujuan pendidikan 

Nasional sesuai dengan pasal 1 UU Sisdiknas tahun 2003 menyatakan, bahwa 

diantara tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi peserta 

didik untuk memiliki kecerdasan, kepribadian, dan akhlak mulia. Ketiga 

karakter tersebut tidak langsung melekat dalam diri manusia, melainkan 
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melalui proses pendidikan yang diajarkan secara serius, sungguh-sungguh, 

konsisten, dan kreatif, yang dimulai dari unit terkecil dalam keluarga, 

masyarakat, dan lembaga pendidikan secara umum. 

Begitupun dengan Sekolah Menengah Atas Negeri Jenggawah yang 

memiliki tujuan untuk menumbuhkembangkan insan yang cerdas, terampil, 

mandiri, dan berkarakter berdasarkan iman dan taqwa.  

Sesuai dengan fungsi dan tujuan diatas, diperlukan adanya internalisasi 

sebagai penanaman serta pemahaman yang nantinya akan terwujud dalam 

kehidupan sehari-hari. Seperti yang dijelaskan oleh Mulyasa bahwa 

“Internalisasi adalah upaya menghayati dan mendalami nilai, agar tertanam 

dalam diri setiap manusia.”
144

   

 Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia internalisasi 

diartikan sebagai penghayatan, pendalaman, penguasaan secara mendalam 

yang berlangsung melalui pembinaan, bimbingan dan sebagainya.
145

 

Hal itu sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Petter L. Berger, 

beliau mengatakan bahwa internalisasi merupakan penyerapan kembali dunia 

objektif ke dalam kesadaran sedemikian rupa sehingga subjektif individu 

dipengaruhi oleh struktur dunia sosial. Berbagai macam unsur dari dunia yang 
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telah terobjektifkan tersebut akan ditangkap sebagai gejala realitas di luar 

kesadarannya.
146

  

Melalui internalisasi, manusia menjadi hasil masyarakat. Bagi Berger, 

realitas itu tidak dibentuk secara ilmiah, tidak juga sesuatu yang diturunkan 

oleh Tuhan. Tetapi sebaliknya, ia dibentuk dan dikonstruksi. Dengan 

pemahaman semacam ini, realitas berwajah ganda atau plural. Setiap orang 

bisa mempunyai konstruksi yang berbeda-beda atas suatu realitas. Setiap 

orang yang mempunyai pengalaman, preferensi, pendidikan tertentu dan 

lingkungan pergaulan atau sosial tertentu akan menafsirkan realitas sosial itu 

dengan konstruksinya masing-masing.
147

   

Di dalam nilai karakter religius terdapat sikap dan perilaku yang patuh 

dalam melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap 

pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain. 

Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang 

dianutnya, meliputi tiga pilar yaitu nilai akidah, ibadah, dan akhlak. 

Seperti hasil yang diperoleh penulis dalam melakukan penelitian baik dari 

observasi maupun wawancara terkait internalisasi nilai karakter religius di 

Sekolah Menengah Atas Negeri Jenggawah dalam hal sikap dan perilaku yang 
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patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang dianutnya yaitu mengacu pada 

tiga pilar ajaran agama Islam yang bersumber dalam Al-Qur’an dan Hadist. 

Adapun nilai-nilai yang diinternalisasikan dari aspek akidah, ibadah, dan 

akhlak yaitu terkait dengan nilai akidah mencakup keimanan atau kepercayaan 

seseorang terhadap Tuhannya, adapun nilai akidah yang diinternalisasikan di 

Sekolah Menengah Atas Negeri Jenggawah yaitu ketaatan, tidak 

menyekutukan Allah dan berusaha sungguh-sungguh. Nilai ibadah yang 

diinternalisasikan di Sekolah Menengah Atas Negeri Jenggawah yaitu terkait 

dengan nilai yang diperoleh dari rukun Islam sebagai kegiatan berserah diri 

kepada Tuhannya yang meliputi jujur, tanggung jawab, disiplin. Sedangkan 

dari nilai-nilai akhlak, yang diinternalisasikan di Sekolah Menengah Atas 

Negeri Jenggawah meliputi akhlak terhadap Allah, akhlak terhadap sesama 

manusia, dan akhlak terhadap lingkungan. 

Dari nilai-nilai yang diinternalisasikan tersebut sesuai dengan teori yang 

dikemukakan oleh Zayadi tentang sumber nilai yang berlaku dalam kehidupan 

manusia digolongkan menjadi dua macam yaitu:
148

 

1) Nilai Ilahiyah, adalah nilai yang berhubungan dengan ketuhanan yang 

mana inti dari ketuhanan adalah keagamaan. 
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Kegiatan menanamkan nilai keagamaan menjadi inti kegiatan 

pendidikan. Nilai-nilai yang paling mendasar adalah: 

(a) Iman, yaitu sikap batin yang penuh keercayaan kepada Allah. 

(b)  Islam, yaitu sebagai kelanjutan dari iman, maka sikap pasrah 

kepada Nya dengan meyakini bahwa apapun yang dating dari 

Allah mengandung hikmah kebaikan dan pasrah kepada Allah. 

(c)  Ihsan, yaitu kesadaran yang sedalam-dalamnya bahwa Allah 

senantiasa hadir atau berada bersama kita di manapun kita berada. 

(d) Taqwa, yaitu sikap menjalankan perintah dan menjauhi laragan 

Allah. 

(e) Ikhlas, yaitu sikap murni dalam tingkah laku dan perbuatan tanpa 

pamrih, semata-mata mengharapkan ridhlo Allah. 

(f) Tawakal, yaitu sikap yang senantiasa bersandar kepada Allah, 

dengan penuh harapan kepada Allah. 

(g) Syukur, yaitu sikap dengan penuh rasa terimakasih dan 

penghargaan atas nikmat dan karunia yang telah diberikan oleh 

Allah. 

(h) Sabar, yaitu sikap batin yang tumbuh karena kesadaran akan asal 

dan tujuan hidup yaitu Allah. 

2) Nilai Insaniyah, adalah nilai yang berhubungan dengan sesama manusia 

yang berisi budi pekerti. 
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Berikut adalah nilai yang tercantum dalam nilai insaniyah: 

(a) Silaturrahmi, yaitu pertalian rasa cinta kasih antar sesama manusia. 

(b) Al-Ukhuwhah, yaitu semangat persaudaraan. 

(c) Al-Musawah, yaitu pandangan bahwa harkat dan martabat semua 

manusia adalah sama. 

(d) Al-Adalah, yaitu wawasan yang seimbang. 

(e) Husnu Dzan, yaitu berbaik sangka kepada sesama manusia. 

(f) Tawadlu, yaitu sikap rendah hati. 

(g) Al-Wafa, yaitu tepat janji. 

(h) Insyirah, yaitu lapang dada. 

(i) Amanah, yaitu bisa dipercaya. 

(j) Iffah atau ta’afuf, yaitu sikap penuh harga diri, tetapi tidak sombong 

tetap rendah hati. 

(k) Qawamiyah, yaitu sikap tidak boros. 

(l) Al-Munfikun, yaitu sikap kaum beriman yang memiliki kesediaan 

yang besar menolong sesama manusia. 

Sedangkan nilai-nilai karakter religius yang diinternalisasikan di 

Sekolah Menengah Atas Negeri Jenggawah terkait dengan toleransi 

terhadap pelaksanaan ibadah agama lain yaitu bahwasannya siswa yang 

beragama Kristen pada saat ada pelajaran Pendidikan Agama Islam dan 

Budi Pekerti mereka tetap berada di dalam kelas, mendengarkan dan 
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mengikuti pelajaran selama proses pembelajaran berlangsung akan tetapi 

mereka tidak ikut melakukan kegiatan yang dilakukan oleh pemeluk agama 

Islam, contohnya pada mata pelajaran PAI siswa ketika akan memulai 

pelajaran atau setelah proses pembelajaran mereka selalu diperintahkan 

agar membaca surat-surat pendek, akan tetapi bagi siswa non muslim 

mereka tidak ikut melakukan kegiatan tersebut. Siswa non muslim ikut 

serta dalam pelajaran PAI bukan karena dorongan dari orang lain, 

melainkan murni dari hati. 

Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Toto Tasmara, 

bahwa toleransi beragama adalah saling menghargai, dengan sabar 

menghormati keyakinan agama dan kepercayaan seseorang. Toleransi 

bukan mengakui semua agama sama, apalagi membenarkan tata cara 

ibadah umat beragama lain. Toleransi adalah mengakui adanya 

keberagaman keyakinan dan kepercayaan di masyarakat, tanpa saling 

mencampuri urusan keimanan, kegiatan, tata cara dan ritual peribadatan 

agama masing-masing.
149

 

Terkait dengan nilai-nilai karakter religius yang diinternalisasikan 

di Sekolah Menengah Atas Negeri Jenggawah tentang hidup rukun dengan 

pemeluk agama lain, yaitu meliputi: 

                                                           
149

 Toto Tasmara, Menuju Muslim Kaffah (Jakarta: Gema Insani Press, 2000), 373. 
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1) Kerja sama. 

2) Saling menghormati. 

3) Menjenguk teman yang sakit. 

4) Saling menasehati dalam kebaikan. 

2. Tahapan Internalisasi Nilai-Nilai Karakter Religius di Sekolah 

Menengah Atas Negeri Jenggawah 

Berdasarkan hasil wawancara dan penelitian bahwasannya tahapan 

internalisasi nilai-nilai karakter religius di Sekolah Menengah Atas Negeri 

Jenggawah bisa dilakukan melalui pengenalan, pembiasaan, motivasi, dan 

praktek.  

Hasil wawancara tersebut sesuai dengan teori yang dikemukan oleh 

Muhaimin terkait proses internalisasi yang dikaitkan dengan pembinaan 

peserta didik atau anak asuh ada tiga tahap yang mewakili proses atau tahap 

terjadinya internalisasi yaitu: 

a. Tahap transformasi nilai, tahap ini merupakan suatu proses yang 

dilakukan oleh pendidik dalam menginformasikan nilai-nilai yang baik 

dan yang kurang baik. Pada tahap ini hanya terjadi komunikasi verbal 

antara pendidik dan peserta didik atau anak asuh. 

b. Tahap transaksi nilai, yaitu tahap pendidikan nilai dengan jalan 

melakukan komunikasi dua arah, atau interaksi antara peserta didik 

dengan pendidik yang bersifat interaksi timbal balik. 
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c. Tahap transisternalisasi, tahap ini jauh lebih mendalam dri transaksi. Pada 

tahap ini bukan hanya dilakukan dengan komunikasi verbal tapi juga 

sikap mental dan kepribadian. Jadi pada tahap ini komunikasi kepribadian 

yang berperan secara aktif.
150

 

Internalisasi nilai karakter religius di Sekolah Menengah Atas Negeri 

Jenggawah yang mencakup tiga komponen di atas, juga sesuai dengan 

pemikiran Thomas Lickona yaitu: moral knowing, moral feeling, dan moral 

action.
151

 Moral knowing, menunjukkan siswa tidak hanya mendapatkan 

pengetahuan keagamaan dari pelajaran agama saja, melainkan dari pelajaran 

umum yang terintegrasi di madrasah. Moral feeling, bertambahnya keimanan 

dan ketaqwaan, rasa persatuan, serta rasa cinta siswa dalam beribadah kepada 

Allah. Sedangkan moral action, terwujud perbuatan, memiliki sikap 

kepedulian pada orang lain, saling menghargai, salaman, dan saling membantu 

di lingkungan sekolah. 

Dalam membentuk karakter siswa terkait dengan nilai religius di 

Sekolah Menengah Atas Negeri Jenggawah, nilai-nilai tersebut didasarkan 

pada akidah, ibadah, dan akhlak. Sesuai dengan aspek-aspek religius yang 

                                                           
150

Muhaimin,Strategi Belajar Mengajar (Surabaya: Citra Media, 1996), 153. 
151

Hamid Hamadi, Belajar Pendidikan Karakter, http//hamiddarmadi.blogspot.co.id.belajar-

pendidikan-karakter-dari-thomas.html. (Kamis, 24 Mei 2018). 
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dikemukakan oleh Kementerian Lingkungan Hidup RI 1987 religiusitas 

(Agama Islam) terdiri dari lima aspek:
152

 

1) Aspek Iman menyangkut keyakinan dan hubungan manusia dengan 

Tuhan, malaikat, para nabi dan sebagainya. 

2) Aspek Islam menyangkut intensitas pelaksanaan ibadah yang telah 

ditetapkan, misalnya sholat, puasa, zakat. 

3) Aspek Ihsan menyangkut pengalaman dan perasaan tentang kehadiran 

Tuhan, takut melanggar larangan-larangan, dan lain-lain. 

4) Aspek Ilmu yang menyangkut pengetahuan seseorang tentang ajaran-

ajaran agama. 

5) Aspek Amal menyangkut tingkah laku dalam kehidupan bermasyarakat, 

misalnya menolong orang lain, membela orang lemah, bekerja, dan 

sebagainya. 

Adapun bentuk dalam menginternalisasikan nilai-nilai karakter 

religius tersebut di Sekolah Menengah Atas Negeri Jenggawah dapat 

dilakukan dengan kegiatan intrakulikuler dan kegiatan ekstrakulikuler 

melalui pembiasaan dan keteladanan. 

Sesuai dengan teori Ramayulis bahwa budaya religius di sekolah 

mempunyai beberapa macam bentuk kegiatan-kegiatan di dalamnya yang 

dapat membantu proses internalisasi nilai karakter religius di Sekolah, 
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Ahmad Tonthowi, Hakekat Religiusitas, 

http//sumsel.kemenag.go.id/file/dokumen/hakekatreligiusitas.pdf, (Kamis, 24 Mei 2018). 
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tentunya memiliki sifat yang relevan. Adapun macam-macam kegiatan 

budaya religius (religius culture) yang dapat ditanamkan di sekolah antara 

lain yaitu: senyum, sapa, salam, berdo’a, saling hormat, toleran, puasa sunah, 

sholat dhuha, tadarus, do’a bersama.
153

 Dari beberapa kegiatan tersebut tidak 

jauh dengan kegiatan-kegiatan yang dibiasakan di Sekolah Menengah Atas 

Negeri Jenggawah. 

Dalam menginternalisasikan nilai karakter religius di Sekolah 

Menengah Atas Negeri Jenggawah, guru mempunyai peran yang sangat 

penting terutama guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dalam 

mendidik siswa-siswi di Sekolah Menengah Atas Negeri Jenggawah, karena 

seorang guru memiliki peran yang sangat besar dalam proses pembelajaran 

dalam menanamkan nilai karakter religius siswa. 

Tugas guru dalam menginternalisasikan nilai karakter religius 

sesuai dengan apa yang ditulis oleh Sholeha dan Rada dalam bukunya yang 

berjudul Ilmu Pendidikan Islam bahwa tugas pokok seorang guru adalah 

mengajar dan mendidik, mengajar mengacu pada pemberian pengetahuan 

dan melatih keterampilan dalam melakukan sesuatu, sedangkan mendidik 

mengacu pada upaya membina kepribadian dan karakter anak didik dengan 

nilai-nilai tertentu, sehingga nilai-nilai tersebut mewarnai kehidupannya 

dengan bentuk perilaku dan pola hidup sebagai manusia yang berakhlak.
154
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Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2004), 116. 
154

Sholeha dkk, Ilmu Pendidikan Islam (Bandung: Alfabeta, 2012), 68. 
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Oleh karena itu guru mempunyai peran yang sangat besar dalam 

menginternalisasikan nilai-nilai karakter religius, terutama guru Pendidikan 

Agama Islam. Maka, sosok keteladanan sangat diperlukan siswa dalam 

mengimplementasikan nilai-nilai karakter religius tersebut baik di dalam 

proses pembelajaran (intrakulikuler) ataupun di luar proses pembelajaran 

(ekstrakulikuler).      
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pemaparan penelitian yang dilanjutkan dengan 

penyajian dan analisis data peneliti dapat menyimpulkan beberapa hal sebagai 

berikut: 

1.   Bentuk nilai-nilai karakter religius yang diinternalisasikan guru terhadap 

siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri Jenggawah mengenai sikap dan 

perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang dianutnya yaitu 

terkait tentang tiga pilar yang ada dalam Al-Qur’an diantaranya yaitu nilai 

akidah, nilai terkait tentang keimanan, nilai ibadah, terkait tentang 

penyerahan diri kepada Allah, dan akhlak terkait tentang perilaku baik 

terhadap Allah, orang lain dan lingkungan. 

Adapun nilai-nilai yang diinternalisasikan dari nilai akidah, ibadah, 

dan akhlak di Sekolah Menengah Atas Negeri Jenggawah diantaranya yaitu: 

tidak menyekutukan Allah, ketaatan, berusaha sungguh-sungguh, jujur, 

tanggung jawab, disiplin, bersyukur, sabar, sopan santun, senyum, sapa, 

salam, saling menghormati, dan tolong menolong baik hubungan dengan 

Allah SWT, manusia, dan lingkungan. 

 Sedangkan nilai-nilai karakter religius yang diinternalisasikan di 

Sekolah Menengah Atas Negeri Jenggawah terkait tentang toleransi terhadap 
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pelaksanaan ibadah agama lain yaitu bahwasannya di Sekolah Menengah 

Atas Negeri Jenggawah, siswa yang tidak beragama Islam ketika ada jam 

pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti mereka juga ikut 

belajar di dalam kelas meskipun mereka tidak ikut melakukan kegiatan yang 

dilakukan dalam proses pembelajaran. 

Terkait tentang nilai karakter religius mengenai hidup rukun dengan 

pemeluk agama lain yaitu dapat dilihat dari sikap siswa muslim yang 

menjaga hubungan dengan siswa non muslim baik di dalam kelas maupun di 

luar kelas. 

2. Tahapan internalisasi nilai-nilai karakter religius di Sekolah Menengah 

Atas Negeri Jenggawah dapat dilakukan melalui beberapa cara, yaitu 

pengenalan terhadap Tuhannya, membiasakan siswa dengan hal-hal 

kebaikan, dan memberikan motivasi pada saat pembelajaran. Selain itu 

bentuk dalam menginternalisasikan nilai-nilai karakter religius dilakukan 

melalui kegiatan intrakulikuler dan ekstrakulikuler.  

B. Saran-saran 

Setelah melakukan penelitian yang dituangkan dalam bentuk penulisan 

skripsi maka perlu kiranya peneliti memberikan beberapa saran yang nantinya 

akan dijadikan bahan pertimbangan: 

1. Bagi Sekolah Menengah Atas Negeri Jenggawah 

Pada dasarnya proses internalisasi nilai-nilai karakter religius di Sekolah 

Menengah Atas Negeri Jenggawah sudah terimplementasikan dengan baik, 
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akan tetapi perlu adanya peningkatan dalam bentuk pengawasan dan 

mengembangkan nilai-nilai karakter religius yang diterapkan sehingga setelah 

lulus nanti siswa bisa menyalurkan pendidikan karakter di masyarakat sesuai 

dengan misi sekolah. Selain itu, sekolah seharusnya juga mengadakan guru 

Kristen. 

2. Bagi Akademisi 

Diharapkan bagi para peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian 

lanjutan dengan banyak mengkaji lebih dalam terkait internalisasi nilai-nilai 

karakter religius, karena hal ini sangat penting dalam tumbuh kembang 

seorang siswa. Jadi tidak hanya memperoleh ilmu umum saja dalam 

pembelajaran melainkan juga menjadikan siswa memiliki karakter religius 

tidak hanya untuk kebaikan di dunia melainkan di akhirat.  
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MATRIX PENELITIAN 

Judul Variabel Sub Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian Fokus Masalah 

Internalisasi 

Nilai-Nilai 

Karakter 

Religius di 

Sekolah 

Menengah Atas 

Negeri 

Jenggawah 

Nilai-Nilai 

Karakter 

Religius 

1. Sikap dan 

perilaku 

yang patuh 

dalam 

melaksanaka

n ajaran 

agama yang 

dianutnya 

 

2. Toleran 

terhadap 

pelaksanaan 

ibadah 

agama lain 

 

 

 

 

3. Hidup rukun 

dengan 

pemeluk 

agama lain 

 

 

a. Nilai Akidah 

b. Nilai Ibadah 

c. Nilai Akhlak 

 

 

 

 

 

 

a. Siswa yang 

beragama non 

muslim ikut 

serta dalam 

pembelajaran 

PAI 

 

 

 

a. Kerja sama 

b. Saling 

menghormati 

c. Menjenguk 

teman yang 

sakit 

d. Saling 

menasehati 

dalam kebaikan 

 

1. Informan 

a. Kepala 

Sekolah 

SMA 

Negeri 

Jenggawah 

b. Guru SMA 

Negeri 

Jenggawah 

c. Siswa SMA 

Negeri 

Jenggawah 

 

2. Observasi 

 

3. Dokumentasi 

 

4. Kepustakaan 

1. Pendekatan 

Penelitian Kualitatif  

2. Jenis Penelitian 

Kualitatif Deskriptif 

3. Sumber Data 

menggunakan teknik 

purposive 

4. Metode 

pengumpulan data:  

a. Observasi 

b. Wawancara 

c. Dokumenter 

5. Analisis data 

a. Reduksi data 

b. Penyajian data 

c. Penarikan 

kesimpulan 

6. Keabsahan data 

menggunakan 

triangulasi sumber 

dan teknik 

7. Lokasi Penelitian: 

SMA Negeri 

Jenggawah 

1. Apa bentuk nilai-nilai 

karakter religius yang 

ditanamkan di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 

Jenggawah? 

2. Bagaimana tahapan 

internalisasi nilai-nilai 

karakter religius di 

Sekolah Menengah Atas 

Negeri Jenggawah? 
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PEDOMAN PENELITIAN 

 

A. Pedoman Observasi 

1. Untuk mengetahui keadaan di Sekolah Menengah Atas Negeri 

Jenggawah 

2. Untuk mengetahui letak geografis Sekolah Menengah Atas Negeri 

Jenggawah 

3. Keadaan siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri Jenggawah 

4. Keadaan Guru di Sekolah Menengah Atas Negeri Jenggawah 

5. Sarana dan Prasarana di Sekolah Menengah Atas Negeri Jenggawah 

6. Untuk mengetahui kegiatan-kegiatan keagamaan di Sekolah Menengah 

Atas Negeri Jenggawah 

B. Pedoman Wawancara 

1. Apa bentuk nilai-nilai karakter religius yang ditanamkan di Sekolah 

Menengah Atas Negeri Jenggawah? 

2. Bagaimana tahapan internalisasi nilai-nilai karakter religius di Sekolah 

Menengah Atas Negeri Jenggawah? 

C. Pedoman Dokumenter 

1. Profil Sekolah Menengah Atas Negeri Jenggawah 

2. Visi, Misi, dan Tujuan Sekolah Menengah Atas Negeri Jenggawah 

3. Sarana dan Prasarana di Sekolah Menengah Atas Negeri Jenggawah 
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